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NOTADINAS 

Kepada Yth., 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assa/amu 'a/aikum wr. wb. 

Disampaikan dengan honnat, setelah melakuk.an koreksi dan penilaian terhadap 
naskah disertasi berjudul: 

PROFESI SAHABAT NABI 
DAN HADIS YANG DIRIW A YATKANNYA 

(Tinjauan Sosio-Antropologis) 

yang ditulis o leh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Muhammad Zain, M.Ag. 
: 993132 I S3 
: Doktor 

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
25 Nopember 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajuk.an ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk. diujikan 
dalam Ujian Terbuk.a Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar 
Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassa/amu 'a/aikum wr. wb. 
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NOTADINAS 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi 

naskah Disertasi berjudul: 

yang ditulis oleh: 

Nama 

NIM 

Program 

PROFESI SAHABAT NABI 
DANHADISYANGDIRIWAYATKANNYA 

(Tinjauan Sosio-Antropologis) 

: Muhammad Zain, M. Ag. 

: 993132 

: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

25 Nopember 2006, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Program Pascasarjana UlN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

; 

Prof. Dr. H. Said Aqil Hus. 
{ 
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NOTADINAS 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi 

naskah Disertasi berjudul: 

yang ditulis oleh: 

Nama 

NIM 

Program 

PROFESI SAHABAT NABI 
DANHADISYANGDIRIWAYATKANNYA 

(Tinjauan Sosio-antropologis) 

: Muhammad Zain, M. Ag. 

: 993132 

: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

25 Nopember 2006, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

W assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Y ogyakarta, 

Promotor/ Anggota Penguji, 

~~~ 
Prof Dr. H. Sjafri Sairin, MA. 



NOTADINAS 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi 

naskah Disertasi berjudul: 

yang ditulis oleh: 

Nama 

NIM 

Program 

PROFESI SAHABAT NABI 
DAN HADIS YANG DIRIWAYATKANNYA 

(Tinjauan Sosio-antropologis) 

: Muhammad Zain, M. Ag. 

: 993132 

: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

25 Nopember 2006, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Jakarta, 
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NOTADINAS 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarj ana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi 

naskah Disertasi berjudul: 

yang ditulis oleh: 

Nama 

NIM 

Program 

PROFESI SAHABAT NABI 
DAN HAD IS YANG DIRIW A YATKANNYA 

(Tinjauan Sosio-antropologis) 

: Muhammad Zain, M. Ag. 

: 993132 

: Doktor 

sebagaimana yang disarank:an dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

25 Nopember 2006, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, :lg ~ ~ J-

Dr. Suryadi, MA. 



NOTADINAS 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
U1N Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi 

naskah Disertasi berjudul: 

yang ditulis oleh: 

Nama 

NJM 

Program 

PROFESI SAHABAT NABI 
DANHADISYANGDIRIWAYATKANNYA 

(Tinjauan Sosio-antropologis) 

: Muhammad Zain, M. Ag. 

: 993132 

: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

25 Nopember 2006, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyak:arta untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

W assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Y ogyak:arta, 
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NOTADINAS 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi 

naskah Disertasi berjudul: 

yang ditulis oleh: 

Nama 

NIM 

Program 

PROFESI SAHABAT NABI 
DANHADISYANGDIRIWAYATKANNYA 

(Tinjauan Sosio-antropologis) 

: Muhammad Zain, M. Ag. 

: 993132 

: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 

25 Nopember 2006, saya berpendapat bahwa Disertasi tersebut sudah dapat 

diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 

diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 

gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Y ogyakarta, ..;: n Y - ? o)-:; 

Anngota Penguji, 
' 

Prof. Dr. H. Irwan Abdullah, MA. 
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ABSTRAK. 

Kajian ini dimaksudkan untuk menelaah sisi manusiawi sahabat. 
Meskipun disadari bahwa mendiskusikan kredibilitas sahabat pasti akan 
mengundang kontroversi. Pasalnya, sahabat memiliki posisi penting dan strategis 
dalam agama, yakni sebagai pembawa syariah ( }J.amalat al-shari'ah) di kala Nabi 
masih hidup dan masa sesudahnya. Bahkan, sahabat telah mendapat legitimasi 
wahyu sebagai generasi terbaik (khair ll111mat-in). Sehingga membicarakan aspek 
historisitas sahabat adalah sesuatu yang tabu. Padahal, di antara mereka ternyata 
ada sahabat yang tidak memiliki integritas pribadi (al- 'adilah) dan kapasitas 
intelektual (al-<jab.t) yang sama. Pada aspek inilah sehinga kajian ini menjadi 
menarik. 

Kajian ini membahas permasalahan: Apakah profesi sahabat memiliki 
hubungan yang signifikan dengan hadis-hadis yang mereka riwayatkan? Apa 
makna adagium al-$a}J.ibat kulluhum 'udiil-un (Semua sahabat berpredikat adil)?. 
Apakah betul sahabat itu steril dari kritik? 

Dari segi metodologi, penelitian ini menggunakan analisis historis. 
Maksudnya, latar belakang kehidupan dan kultur yang meliputi sahabat akan 
ditelaah secara saksama, termasuk profesi yang mereka geluti. Sedang landasan 
teori yang dipakai adalah teori sosial konflik (social conflict theory) yang salah 
satu tokohnya adalah Karl Marx (1818-1883) dan teori 'a.sabiyah (group feeling) 
lbn Khaldun (1332 M- 1406 M). Karl Marx berpendapat bahwa setiap konflik 
yang terjadi dalam masyarakat pasti bersumber dari aktivitas ekonomi 
masyarakat bersangkutan. Hal ini dapat dilihat pada pembahasan sahabat dan 
relasi harta. 

Teori 'a$abiyah lbn Khaldun menarik untuk diapresiasi. Setiap kelompok 
sosial pasti memiliki kecenderungan yang kuat untuk senantiasa 
mempertahankan posisi dan eksistensi kelompoknya. Dari sana akan dilihat 
bahwa entitas kesukuan sahabat dan ikatan primordial mereka tetap saja kental. 
Hal ini terutama terlihat pasca wafatnya Nabi saw. 

Selanjutnya, teori Max Weber (1864-1920) dipakai sebagai "teori 
penyeimbang" pandangan Karl Marx . Max Weber berpendapat bahwa segala 
aktivitas manusia bukan hanya didasarkan pada motivasi ekonomi, akan tetapi 
lebih dari itu juga didorong oleh nilai yang diyakini oleh penganutnya. 

Teori Strukturasi Anthony Giddens (1938- ?) juga relevan dengan kajian 
ini, yakni untuk melihat keterkaitan antara profesi sahabat dengan hadis-hadis 
yang mereka riwayatkan. Seorang sahabat sangat boleh jadi memiliki pendapat 
yang tidak independen lagi ketika menduduki suatu jabatan (apalagi jabatan 
politis). Ia tidak lagi leluasa mengemukakan pendapatnya, tetapi lebih memilih 
mengikuti pendapat yang lebih populer (umum). Dari sini akan terlihat dengan 
jelas bahwa jabatan seseorang dapat memengaruhi yang bersangkutan dalam 
mengeluarkan fatwa dan menentukan kebijakan-kebijakan politiknya. 

Oleh karena kajian ini termasuk studi pustaka (library research), maka 
langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: pertama, melakukan 
telaah atas sejumlah literatur yang terkait dengan topik bahasan terutama yang 
memuat biografi sahabat. Kedua, mengidentifikasi sejumlah sahabat yang 
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memiliki profesi cukup beragam. Ketiga, melakukan kategorisasi profesi sahabat. 
Keempat, menginventarisasi sejumlah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat 
tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk melihat sejauhmana profesi setiap sahabat 
memiliki pengaruh atau setidaknya ada keterkaitan dengan hadis-hadis yang 
diri wayat kannya. 

Dari penelitian ini digagas bangunan teori bahwa (a) keterkaitan antara 
profesi sahabat dengan hadis-hadis yang diriwayatkannya tidaklah seragam, 
tetapi beragam. Seorang sahabat yang berprofesi sebagai pebisnis sukses, bahkan 
dikenal sebagai konglomerat, dan ia tidak sempat mewartakan kiat sukses bisnis 
yang digelutinya, tetapi diberitakan oleh sahabat lainnya. Abd Rahman ibn 'Auf, 
dan Qilat Ummu Anmar sebagai contohnya; (b) ada juga sahabat yang berprofesi 
sebagai periwayat hadis dan digelari al-mukthiriin ti al-riwiyah (mereka yang 
banyak meriwayat hadis), seperti A'isyah binti Abu Bakar, Abu Hurairah, dan 
Abdullah ibn Mas'ud; (c) tentang afiliasi politik sahabat temyata tidak 
selamanya didasarkan pada basil ijtihad mereka, tetapi lebih didasarkan pada 
pertimbangan hubungan kekerabatan. Abdullah ibn 'Amr al-'Ash mendukung 
Mu'awiyah ibn Abu Sofyan karena kepatuhannya kepada ayahnya, 'Amr ibn al­
' Ash. Sebaliknya, dukungan politik Abd Rahman ibn al-Khalid mendukung 
Mu'awiyah dan saudaranya al-Muhajir ibn al-Khalid mendukung Ali ibn Abu 
l;alib, tidak berdasar pada hubungan darah di antara keduanya. Banyak 
pendukung Ali ibn Abu Thalib yang ikut barisan beliau pada perang &iffin bukan 
karena Ali, tetapi karena ketokohan 'Ammar ibn Yasir. Jadi, dukungan politik 
sahabat dilatari oleh beberapa faktor, (a) adanya hubungan kekerabatan, (b) bisa 
juga karena faktor kepentingan sahabat yang bersangkutan, dan (c) karena faktor 
kharisma seorang sahabat. 

Hal lain yang menarik untuk ditelaah lebih mendalam adalah relasi 
sahabat dan penguasaan harta, dan berbagai peristiwa al-mughayyabit (kasus 
selingkuh para isteri yang ditinggal suaminya berperang di jalan Allah). 

Sahabat sekali lagi, tidak semuanya berpredikat adil. Slogan al-$a1Jibat 
kulluhum 'udiil-un bermakna: mayoritas sahabat berpredikat adil. Jadi, tidak 
semua sahabat pasti berpredikat adil. Mereka ada juga yang fasiq dan berperilaku 
di luar tuntunan dan perintah agama. Bujair ibn Abdullah-yang mencuri dompet 
Nabi saw.-- sebagai salah satu contohnya. 

Implikasi kajian ini adalah kaidah al-$alJaoat kullhum 'udiil-un (semua 
sahabat adalah 'adil dalam hal periwayatan hadis) mesti dicermati lebih lanjut. 
Ketika meneliti sanad hadis, kaidah al-jari}. wa al-ta'dll juga dapat diterapkan 
untuk kalangan sahabat. Jadi, bukan hanya berhenti pada fabaqittabi'in. Bahkan, 
sangat boleh jadi, keberbagaian perilaku sahabat berpengaruh pada transmisi 
hadis yang mereka sampaikan. Ketika meneliti sebuah hadis, profesi seorang 
periwayat harus menjadi perhatian, di samping ketersambungan sanad {itli$if al­
sanad) dan ke-thiqah-an seorang rawi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

b = '--l ! = .b 

t = u ~ = .l:i 

th = 6 = t 
j = ~ gh = t 
4 = c f = '-JI 

kh 
~ 

= c q = (j 

d = j k = Jl 

dh = j = J 

r = .) m = f' 

z = .) n = u 
s = J" w = .J 

sh 
.. 

h ..A = J" = 

~ = ~ = ~ 

9 = u.::i y = c.j 

Pendek a --- --- u ---
Panjang a =L 1 = <$! 

Diftong ay = c.jl aw = 3\ 

Panjang dengan tashdid: iyy = ~! ; uww = .Ji 

Ta marbiitah ditransliterasikam dengan "h" seperti ahliyyah = ~I atau tan.pa 

"h", seperti lrulliyya = ~ ; dengan "t" dalam sebuah frasa (construe phrase), 

misalnya sUrat al-Miidah bukan surah al-Ma?idah. 
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KATA PENGANTAR 

F-- )! ~ )! 1\i1 r 
' 

\ ")Lj\J o~IJ ..:,.:..UIJ ~..UI )y\ Js- L.~ 4.?) cJWI y) ~ ~\ 

!~_, .:.:,~\ ~J JI i..;,~J :.:,~)\ J-'...;,\ i..::>~ 

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. Karya 

tm dapat dirampungkan sebagaimana mestinya, hanya karena hidayah dan 

ma 'unah (pertolongan) Allah SWT. Masa-masa sulit telah penulis lewati 

sepanjang penulisan disertasi ini. Oleh karena itu, ungkapan pertama yang penulis 

panjatkan adalahAlhamduli/lah, segala puji·hanya tertuju dan milik Allah SWT. 

Selanjutnya, shalawat dan salam tak henti-hentinya kita persembahkan 

kepada baginda Nabi SAW, keluarga dan sahabat-sahabat yang setia menyertai 

dan mendukung perjuangan beliau dalam menegakkan kalimah Allah. 

Disertasi ini, dalam sejarah penulisannya telah mengalami proses yang 

panjang. Sejak proses pengajuan judul, penulisan draft awal disertasi, seminar 

kelas, sampai sidang MPA (Majelis Pertimbangan Akademik). Dari pengajuan 

judul, saya berutang budi kepada ibu Dr. Hj. Alef Theria Wasim, M.A yang telah 

banyak mendorong saya untuk menulis topik ini. Beliau juga yang 

memperkenalkan saya untuk pertama kalinya tentang keseriusan kajian hadis yang 

dilakukan oleh G.H.A Juynboll. Saya banyak mendapatkan masukan dari ibu 

Alef. Demikian kami menyapa beliau. 

Terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. Akh. Minhadji, M.A yang di tengah 

kesibukan beliau selaku ASDIR II PPs -sekarang sebagai pembantu Rektor I UIN 

Sunan Kalijaga- masih sempat membaca draft awal disertasi saya, disertai dengan 

catatan-catatan kritis dan "warning" kepada saya agar tetap berhati-hati dalam 

meneliti sahabat. Jangan sampai "bias" dan atau mereduksi fakta dari realitas 

sahabat Nabi saw. 

Kepada Bapak Dr. Fuad Jabali, M.A yang dengan penuh keramahan dan 

keluarga menerima saya sebagai "tamu" di Jakarta, tempat kediaman beliau. 

Disertasi beliau yang berjudul "The Companions of the Prophet: A Study of 

Geoghrapichal Distribution and Political Aligments, McGill University Montreal, 

Canada, 1999," banyak menginspirasi saya dalam penulisan ini. Bukan hanya itu, 

XVl 



sepanjang perjalanan ke rumah beliau, pale Fuad banyak memberikan arahan­

arahan penelitian saya. Seperti mengapa anda tidak mengkaji peranan sahabat 

utama seperti Ibnu Mas'ud di wilayah-wilayah di mana mereka menetap dan 

mendakwahkan Islam. Mengapa warna keberagaman Kufah dan Basrah justru 

berbeda. Demikian pula dengan Mesir. Sahabat siapa saja yang lebih berperan di 

sana? Mengapa kota yang satu lebih rasional (al-ra }'u), sedang yang lainnya agak 

literalis. Dalam kaitan ini pula, saya ingin menghaturkan banyak terima kasih 

kepada Bapak Dr. H. A Qadir Gassing, Msi - sekarang PR II UIN Alauddin 

Makassar - yang dengan penuh kekeluargaan menerima saya menginap di rumah 

kostnya di Jakarta bersama kanda Mulyadi Domopolii, M.A. 

Kepada Bapak Prof Dr. H. M. Atho' Mudzhar, M.A (dulu rektor IAIN 

Sunan Kalijaga; sekarang Kepala Pusat Balitbang Departemen Agama RI) yang 

tak henti-hentinya memacu peserta PPs S-3 untuk menulis topik-topik yang 

menarik, unik dan orisinal. Seorang peneliti mesti melahirkan toeri-teori baru, 

tandasnya. Untuk itulah, sehingga Pak Atho' mengampu mata kuliah Seminar 

Proposal untuk mengarahkan dan mempertajam sejumlah proposal yang kami 

ajukan. Dalam mata kuliah ini, saya mendapat kesempatan pertama untuk 

presentasi draft proposal. Setelah kuliah selesai, Pak Atho' memberi semangat 

dengan pemyataannya; "Ini adalah penelitian awal yang baik, lanjutkan!". 

Kepada Bapak Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah (Rektor UIN Sunan 

Kalijaga) yang selalu memotivasi penulis untuk cepat merampungkan studi. 

Dalam beberapa kali kesempatan beliau ke Makassar, selalu saja bertanya; 

"Tulisan anda· sudah sampai di mana?" Saya_ ini sering ketemu dengan promotor 

anda, terutama Bapak. Prof. Dr. Sjafri Sairin, M.A. Beliau mencari-cari anda, 

kalau tak sempat ketemu, tolong menulis surat kepada beliau dan informasikan 

perkembangan tulisan anda. Bulan Juli (awal) saya kembali "beruzlah" ke 

Y ogyakarta ini untuk konsentrasi, jauh dari keluarga. Orang yang pertama kali 

saya temui adalah Pak Amin - demikian kami menyapa beliau -. Beliau bertanya 

lagi: Apa kabar? Sudah siap bertempur? (maksudnya ujian). Silahkan tinggal 

sekitar 2 bulan untuk berkonsentrasi menulis. Anda minta izin ke Rektor untuk 

ini. Saya merasa sedang "dicas". 
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Kepada bapak. Prof Dr. H. Said Aqil Husin al-Munawwar, M.A (mantan 

Menteri Agama RI) dan Bapak Prof. Dr. Sjafri Sairin, M.A, serta Bapak Prof. Dr. 

H. Nasaruddin Umar M.A (Dirjen Bimas Islam Depag RI), ketiganya sebagai 

promotor penulis. Perkenalan saya dengan Prof. Aqil bukan hanya di Program S-3 

sebagai promotor, melainkan jauh sebelumnya Pak Aqil telah mengajar kami di 

program Strata-2 dan kebetulan juga sebagai pembimbing tesis saya. Lebih dari 

sebagai seorang promotor, Pak Aqil juga meminjamkan beberapa kitabnya yang 

membahas sahabat Nabi untuk penulis. Kitab Asma' al-Sahabat al-Ruwat wa ma 

li-kulli Wahidin min al- 'Adad yang memuat ribuan periwayat hadis berikut jumlah 

hadis yang mereka riwayatkan juga dari Prof. Aqil. Kitab karya Dr. Muhammad 

A. Mahzun, Mawaqif al-Sahabat fl al-Fitnah yang menjelaskan posisi sahabat 

dalam tragedi dan skisma Islam berdasarkan riwayat para ulama hadis dan 

sejarawan Imam Ibn Jarir al-Thabary, juga penulis copy dari Prof. Aqil. 

Selama proses bimbingan, saya hanya "menyelinap" di tengah-tengah 

kesibukan beliau jika ada acara di Makassar. Terkadang juga saya ke Jakarta 

untuk menemui beliau. Tetapi, karena alasan protokoler kementerian, saya sering 

gagal untuk menemui beliau, seperti pada bulan Pebruari 2002, bulan Ramadhan 

yang lalu. Saya beberapa kali bermohon untuk bertemu dengan beliau, tetapi tetap 

saja tidak berhasil. 

Saya tidak habis pikir untuk tetap mencari jalan. Terkadang saya "ngebut 

dan setengah nekad" untuk menunggu beliau di Bandara Hasanuddin, Makassar. 

Dan untuk ini biasanya agak mudah wawancara singkat. 

Setelah saya dan keluarga "hijrah" (pindah tugas) ke Jakarta, tepatnya UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, saya mendapat kesempatan untuk banyak 

berkonsultasi dengan Prof Aqil. Sebab, setelah beliau selesai menjabat Menteri 

Agama RI, beliau lebih banyak berkhidmat untuk ilmu dan keilmuan. Itulah 

sebabnya, di Fakultas Ushuluddin, Prof. Aqil tetap mengampu mata kuliah Hadis 

dan 'IBumul Hadis, di sampingjuga mengajar di beberapa Program Pascasarjana 

UIN/IAIN di Indonesia. Lebih bersyukur lagi, karena saya sebagai salah seorang 

asisten beliau. 

Untuk Prof. Sjafri Sairin, bagi beliau bukan hanya sebagai promotor, tetapi 

beliau juga sebagai guru yang mencerahkan anak bimbingannya. Perkenalan 
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pertama saya dengan beliau adalah di kantor beliau di Fakultas Sastra UGM -

sebagai Dekan. Arahan dan nasehat beliau senantiasa teringat dikala penulis 

sedang menyelesaikan disertasi ini. Pesan Pak Sjafri, Pak Zain, "tulislah apa yang 

anda ketahui. Tidak perlu berteori dulu. Berapa definisi sahabat yang anda tahu, 

lalu definisi anda sendiri seperti apa? Jangan takut berbeda. Apa anda sudah 

membaca teori-teori antropologi?. Tolong, anda baca lagi pengantar antropologi 

Koentjaraningrat. '' 

Bimbingan saya dengan Prof Sjafri, demikian juga dengan Prof. Aqil 

sempat terhenti beberapa saat, di samping beliau sebagai pejabat, juga saya sendiri 

yang menjalani ujian yang berat, jatuh sakit. Sekitar tiga bulan saya terkapar di 

pembaringan, dan sekitar satu tahun, saya tidak banyak berbuat untuk penulisan 

disertasi. Saya hanya berkonsentrasi pada penyembuhan saya. Ujian berat ini, 

saya lewati dengan banyak bermunajah kepada Yang Kuasa. Istri saya sedang 

hamil 6 bulan ketika saya sedang sakit parah. Selanjutnya, istri saya melahirkan, 

juga saya masih dalam keadaan yang belum terlalu sehat sebagaimana mestinya. 

Hari-hari yang penuh cobaan ini, kami lewati dengan banyak bertawakkal. Di 

relung dan bilik hati kami yang paling dalam terukir kalimat bijak, "bahwa semua 

ini pasti ada hikmahnya". 

Saya mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prof Dr. H. Nasaruddin 

Umar, M.A yang telah bersedia bertindak sebagai promotor karena Prof. Aqil Al­

Munawwar ada hambatan dalam proses bimbingan disertasi. Tentu saja kesediaan 

beliau menjadi promotor menjadi kebanggaan tersendiri bagi saya. Halmana teori­

teori dan pendekatan yang beliau tuan~an dalam karya monumentalnya: 

Argumen Kesetaraan Jender: Pespektif Al-Qur'an (Paramadina: 2001) yang 

banyak menginspirasi penajaman analisis disertasi ini. Misalnya, teori 

kekerabatan dan 'ashabiyah antar suku-suku yang hidup di Semenanjung 

Arabiyah. Demikian juga peran domestik dan publik bagi kaum hawa di waktu 

Nabi saw. hidup dan masa sesudahnya menjadi penting bagi penulis untuk 

mendudukkan dan memposisikan wanita dalam kajian keislaman terutama dalam 

penelitian hadis. 

Kepada Prof. Dr. Irwan Abdullah sebagai penguji disertasi. Beliau 

membuat disertasi saya "lebih terang" dari segi metodologi. Banyak hal yang saya 
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tulis, yang pada awalnya biasa-biasa saja, lewat beliau data-data itu menjadi 

sangat penting. Data-data itu awalnya saya biarkan saja. Pada saat ujian tertutup, 

saya terkesima di mana Prof. Irwan menyebutkan bahwa disertasi saya adalah 

karya yang padat data. Ungkapan itu membuat saya "tersanjung" dan bersemangat 

untuk secepatnya menyelesaikan disertasi ini. 

Kepada Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, yang banyak memberi masukan, 

bahkan "mengkritik" beberapa terjemahan kutipan kitab klasik yang saya 

terjemahkan secara bebas. Data-data yang terkait dengan sahabat clan relasi harta 

juga banyak dikritik oleh beliau. 

Kepada Dr. Suryadi, MA yang juga banyak menyoroti kontribusi disertasi 

saya terhadap perkembangan Ilmu Hadis. Dalam ujian tertutup, beliau banyak 

mengusulkan agar disertasi ini lebih fokus kepada sahabat tertentu clan profesi 

tertentu seperti model penulisan Dr. Mahmud Abu Rayyah: A<}wii 'alii al-Sunnah 

al-Mul;ammadiyah aw Difi' 'an al-lfad!th (1964). Meskipun, saya yakin bahwa 

Pak Suryadi tidak setuju dalam banyak hal dengan tesis yang dikemukakan oleh 

Dr. Mahmud Abu Rayyah dalam bukunya tersebut. 

Saya juga mengucapkan terima kasih yang tulus kepada segenap dosen 

pengampu di PPs IAIN/UIN Sunan Kalijaga. Sebab, dengan ilmu dan keikhlasan 

beliau itulah, sehinga saya dapat menyerap ilmu pengetahuan sebagai "suluh" 

penerang dan pelita hidup di dunia clan di akhirat kelak. Untuk menyebut 

beberapa saja, terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H.A. Qodri A. Azizy, M.A 

(Dirjen kelembagaan Islam Departemen Agama Rl, sekarang sebagai Irjen 

Departemen Agama RI). Catatan-catatan ~iah beliau sering menjadi bahan 

inspirasi dalam mempertajam analisis penulis. 

Terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. Machasin, M.A yang dengan 

pertanyaan tajam yang dilontarkannya pada ujian draft proposal menginspirasi 

penulis untuk lebih mendalami teori-teori psiko-analisa Sigmund Freud, 

materialisme-historis Kal Marx, dan lain-lain. 

Terima kasih kepada Bapak Dr. Reddy Shri Ahimsa Putra, M.A yang 

dengan sangat tajam dan energik mengurai teori-teori antropologi, mazhab 

strukturalis, post strukturalis, teori santri, abangan dan priyayi dari Clifford 

Geertz. 
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Terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy'ari (mantan Direktur 

PPs Sunan Kalijaga) dan Bapak. Prof. Dr. H. Iskandar Zulkamain (sebagai 

Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga). Prof Musa yang kami kenal adalah 

orang yang sangat energik. Bukan hanya dalam dunia pernikiran Islam, tetapi 

lebih dari itu, beliau juga sukses di dunia bisnis. Untuk petama kali saya 

menghadap, beliau berseloroh: "Anak muda mesti bersemangat", kalau tidak, 

lebih baik saya kirim secepatnya ke akhirat. 

Untuk Pak lskandar, yang juga tak kalah energiknya selalu membuat 

terobosan-terobosan baru di PPs. Selama beliau di PPs ini, rasanya ada "gairah 

baru" dan "semangat garu" di sini. Minimal ini yang kami rasakan. Bahkan 

terkadang saya katakan, pasca sarjana sekarang sedang terjadi "revolusi 

birokrasi". 

Kepada Rektor UIN Alauddin Makassar, Bapak Prof. Dr. H. Azhar 

Arsyad, M.A, saya ucapkan terima kasih atas kebijakannya memberikan 

kesempatan kepada saya untuk melanjutkan studi. Dalam kesempatan ini pula, 

saya tentu juga berterima kasih kepada Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim (mantan 

Rektor IAIN/UIN Alauddin) yang pada periode kepemimpinan beliaulah saya 

mulai kuliah S-3 di PPs IAIN/UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 

Kepada Bapak Prof. Dr. H. Hamka Haq, M.A (mantan Dekan Fak. 

Ushuluddin) kini sebagai pembantu Rektor I IAIN/UlN Alauddin Makassar yang 

dengan dorongannya, penulis dapat melewati masa-masa sulit selama kuliah di 

PPs S-3. 

Kepada Bapak Prof. Dr. M. Ghal_ib, M.A., Dekan Fak. Ushuluddin 

IAIN/UIN Alauddin Makassar, saya mengucapkan terima kasih atas dorongan dan 

kebijakannya membebaskan tugas-tugas saya sebagai dosen. Meskipun dengan 

kesadaran sendiri, pada setiap semestemya saya menyempatkan diri untuk 

mengajar, setidaknya satu mata kuliah. Kepada Bapak PD I, PD II, dan PD ill 

Fak. Ushuluddin, saya ucapkan terima kasih atas bantuannya dalam hal proses 

pengurusan kepegawaian saya. Tak lupa saya mengucapkan terima kasih kepada 

teman-teman dosen dan staf di Fak. Ushuluddin. 

Kepada guru saya, Bapak Prof Dr. KH. Sahabuddin (alrnarhurn), yang 

dalam berbagai kesempatan selalu menanyakan proses penulisan saya. 
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Keterangan-keterangan beliau yang sangat kaya tentang aspek spiritual (tasawut) 

kehidupan para sahabat juga ikut mewamai dan mempengaruhi penulis, agar tetap 

"hati-hati" menulis sahabat Nabi saw. Seperti pandangan beliau yang sangat 

dalam tentang ah/ al-bait Rasulullah saw. 

Kepada Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Sewang, M.A (Direktur Program 

Pascasarjana UIN Alauddin Makassar), saya mengucapkan banyak terima kasih 

yang dengan dorongannya pada setiap kali saya bertemu, maka pertanyaan yang 

selalu ditanyakannya adalah: "Kapan Anda selesai". Selesailah cepat agar anda 

dapat membantu kami dalam mengembangkan keilmuan keislaman di Makassar. 

Banyak hal yang dapat kita lakukan di sini. Semua ini memotivasi penulis untuk 

dengan segera menyelesaikan penulisan disertasi ini. 

Kepada Bapak Prof. Dr. H. Darmawan Mas'ud, saya mengucapkan banyak 

terima kasih atas berbagai literatur dan informasi baru tentang antropologi. Saya 

banyak berguru kepada beliau tentang teori-teori antropologi dan konvergensinya 

dengan kajian keislaman. 

Ungkapan yang sama, saya haturkan kepada Bapak Prof. Dr. H. 

Azyumardi An:a, Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang telah memberi 

kesempatan emas kepada saya untuk lebih banyak menghirup atmosfir 

intelektualisme di kampus Ciputat. Tanggal 23 Juli 2004 adalah waktu di mana 

saya sedang proses hijrah dari IAIN/UIN Alauddin Makassar ke UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Prof. Alla banyak berperan dalam proses perpindahan saya. 

Ucapan terima kasih sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H. Amsal 

Bakhtiar, MA; Dekan Fak. Ushuluddin ~ Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

banyak memberi inspirasi dan semangat untuk proses penyelesaian saya. Kepada 

PD I, PD II, dan PD III, juga saya haturkan terima kasih yang sama. Kepada 

dosen-dosen di Fakultas, saya ucapkan banyak terima kasih atas keramahan dan 

kerjasamanya selama ini. 

Terima kasih kepada Bapak Prof. H. Abdurrahman Mas'ud, Ph.D 

(Direktur -Pendidikan Tinggi Islam) yang dalam suasana kerja, beliau masih 

sempat memberikan arahan dan dukungan moril untuk proses pe~ 

penulisan disertasi saya. Bahkan, beliau sempat bercanda: "bagian temkhir 

disertasi itulah yang sebetulnya sulit untuk diselesaikan". Kepada teman-teman 
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kantor di Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, yang secara khusus saya sebutkan 

namanya: Drs HM. Jupri Dolong, MM (Mantan Kasubdit Ketenagaan, sekarang 

sebagai Kabag ORTALA), Ibu Dra Hj. Muzaro'ah (Kasubdit Ketenagaan), Ibu 

Dra Kudsiyah (Kasi pada Subdit Bantuan dan Perpustakaan), Bapak Drs Abdul 

Hamid, M.Pd. (Kasi. III Subdit Ketenagaan), Pak Yusuf Ghaz.ali, Pak Edy 

Junaedy, H. Atjin, Prohartono, Mas R Dadan, Mbak Ratna, dan Ibu Supartiyah. 

Mas Ubaidillah, Mas Marzuki Wahid (Kasi pada Subdit Penelitian), Mas Adib, 

Mas Khoironi, Mbak Yuyun, Mas Agus Komaruddin adalah nama-nama yang 

perlu saya sebutkan. Mereka ini selalu "menghangatkan" suasana kantor yang 

terkadang "beku". Mas Ferimeldi, Ph.D., yang di sela-sela waktu istirahatnya di 

kantor merelakan waktunya untuk "sharing-idea" dalam hal pengembangan 

keilmuan. 

Terima kasih kepada teman-teman kuliah di Program S-3. Untuk 

menyebut sebagian saja, terima kasih kepada Pak Dr. H. Husein Aziz, Pak 

Barmawi Munthe, Pak Abdul Mustaqiem, Pak Hudhory, Pak Fatih Surya Dilaga, 

Pak Basman, Pak Alifuddin Nur, Pak lrfan, Mbak Daharmi Astuty, Mbak 

Mamba'ul Ngadimah, Pak Zakiyuddin Baidhawy, dan Pak Abdul Haris. Karena 

kalianlah, sehingga sobatmu ini dapat menulis dengan baik. Hari-hari perkuliahan 

telah kita lewati dengan penuh semangat. Di sana ada "sharing" ide dengan 

kawan-kawan. Suatu masa yang bukan hanya seru, tetapi juga romantis untuk 

selalu dikenang. 

Terima kasih kepada Abang saya Pak Sabri AR yang dengan penuh 

keramahan mendiskusikan hal-hal yang "nyeleneh" dalam disertasi ini. Beliau 

selalu mengingatkan, tulis dan ungkap data-data/informasi yang anda temukan 

Itulah temuan anda sebagai penulis disertasi. Terima kasih pula atas canda ria 

kepada kawan-kawan karib saya, seperti Pak Irfan, Pak Ahmad Raz.ak, H. 

Mahmuddin, Adik Ancu (Syamsul Ma'arif, M.A), Adik Nur, Adik Budi, Adik 

Mujahiduddin (Pak Ocang) dan Mbak Lina. Mereka ini adalah keluarga besar 

penulis di· Y ogyakarta. Mereka ini dengan penuh ketulusan sebagai pelipur lara 

penulis yang jauh dari keluarga di Makassar. 

Terima kasih kepada Adik Hasse yang dengan keramahannya saya biasa 

"nginap" di kostnya di Kaliurang, di kala saya lagi "sumpek" dan mentok. 
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F asilitas yang disiapkannya tentu sangat rnernbantu proses penyelesaian disertasi 

ini. K.epada adik Aco J\Ausaddad yang dengan gaya dan guyonnya yang khas 

senantiasa men-support penulis. Dernikian pula, kepada Adik Syahrullah Iskandar 

atas ketekunan dan keihklasannya membantu saya dalarn proses "finishing" 

transliterasi disertasi ini. K.husus kepada Adik Syarnsul Ma'arif (A.ncu) yang 

dengan keramahannya menampung saya di rumah kostnya, di Gowok. Mereka ini 

juga dengan serius biasa rnendengarkan pokok-pokok pikiran yang penulis 

uraikan dalarn disertasi ini. Semoga Allah senantiasa merahrnati mereka. 

Lewat Adik A.ncu juga saya akrab dengan Prof. Dr. Mahmoud Ayoub. 

Dalam berbagai kesempatan, saya sernpat rnendiskusikan keadilan sahabat dengan 

beliau. Beliau j uga banyak rnenginspirasi penulis untuk lebih kritis lagi 

mengungkap sejarah sosial masyarakat Islam awal. Seperti bagaimana relasi 

sahabat dengan penguasaan harta. Bukankah Usarnah ibn Zaid dengan tega 

rnembunuh saudaranya hanya karena pertengkarannya untuk penguasaan harta 

warisan. Untuk ini, sehingga Nabi saw bersabda: "Seorang pernbunuh tidak 

mendapatkan warisan". Dengan kerendahan hati beliau, Prof. Ayoub meminta 

dikopikan disertasi saya ini. Menurut beliau ini adalah sebuah karya yang rnenarik 

dan mencerahkan. Cerita tentang disertasi saya ini, diulangi lagi oleh Prof. Ayoub 

kepada senior saya Wahyuddin Halim, M.A yang waktu itu sedang rnenjadi rnurid 

beliau di Temple University, USA 

Pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan kepada Prof. Ayoub, antara lain: 

(a) hadis al-a 'immat min Quraish-in; (b) tragedi Shiffin, ( c) mengapa muncul 

gerakan ingkar z.akat, dan mengapa Abu. Bakar Ash-Shiddiq rnenghentikan 

gerakan tersebut dengan cara "angkat senjata" {JJuriib ah/ al-riddah). Apakah tidak 

ada lagi cara-cara diplornatis yang dapat diternpuh untuk rnengajak rnereka 

kembali kepada iman-islam?; dan ( d) sahabat dan relasi harta. 

Pertanyaan-pertanyaan di atas temyata saya ternukan jawabannya dalarn 

karya Prof. Ayoub yang berjudul: The Crisis of Muslim History: Religion and 

Politics in Early Islam (2003). Meskipun dalarn banyak hal, buku ini lebih banyak 

menguraikan sejarah panjang pergulatan politik antara Ali dan Mu'awiyah. 
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Kepada Kanda Sahabuddin yang dengan semangatnya selalu mencarikan 

saya tempat kost. Juga dalam berbagai kesempatan menyiapkan fasilitas kepada 

penulis untuk kelancaran penulis ini semoga Allah merahmatinya. 

Persembahan 

Karya ini saya persembahkan kepada keluarga. Istri saya tercinta Asriaty, 

M.Ag dan buah hati kami, ananda Ashraf Fikri Yathier yang dengan penuh 

kesabaran dan keikhlasannya melepas penulis ke Y ogya, sehingga karya ini dapat 

diselesaikan. Istri saya selalu mengingatkan supaya saya serius menulis. 

Terkadang, kalau saya lagi asyik-asyiknya menonton TV, ia langsung menyalakan 

komputer supaya saya memeriksa bahan-bahan disertasi saya. Di atas semua itu, 

adik Athie -demikian saya menyapanya- dengan sangat tekun dan telaten 

menyimpan bahan-bahan disertasi saya, terutama di kala saya sedang sakit. Ia 

juga rela mengasuh anaknya sendirian tanpa saya, untuk tugas yang mulia ini. 

Khusus ananda Fikri (Asyraf Fikri Yathier) dan Qodri (Athique Qodri Fauzi), 

ayahandamu berharap jika kelak engkau panjang umur dan dikaruniai otak yang 

brilian, maka tuntutlah ilmu di negeri orang, jauh dari tanah kelahiranmu. Engkau 

mesti bersiap dan mempersiapkan masa depanmu sendiri. Derajat dan kesuksesan 

hanya bisa dicapai dengan takwa dan ilmu pengetahuan. Tentu saja permohonan 

maaf saya kepada keluarga atas tindakan tidak manusiawi yang saya terpaksa 

lakukan selama penulisan disertasi ini. 

Kepada kedua orang tua penulis. Keduanya masih sehat, hidup di desa, 

jauh dari hiruk-pikuk dan kebisingan kota. Dengan kearifan dan cintanya yang 

tulus, yang telah mendidik dan membesark~ penulis, mendoakan saya sehingga 

saya dapat dengan selamat menempuh studi, sejak SD hingga program Doktor. 

Karena merekalah, sehingga saya dapat mencerap pendidikan. Semangat dan 

motivasi mereka berdualah, sehingga saya dapat menaklukkan kepahitan dan 

kegetiran hidup ini. 

Ayah saya, Djapareng senantiasa mengajarkan kepada saya tentang makna 

hidup berdasar pada falsafah Bugis. Semangat dan hidup rendah hati adalah kunci 

sukses, tandas beliau. 

Ibu saya, Sari'ah tak henti-hentinya mendidik saya tentang kemandirian 

hidup. Sejak kecil saya dipesan dan diwanti-wanti untuk tidak menerima begitu 
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saja pemberian orang lain. Lebih dari itu, kepada anak-anaknya juga dipesan; 

jangan biasa memakai pakaian (baju) orang lain. Kedengarannya memang klasik, 

tetapi sebetulnya pesan-pesan tersebut mengandung makna kemandirian dan Siri 

(harga diri ). 

Kepada kedua mertua saya, Abba Drs. H. Alimuddin Lidda dan Ibu 

Mertua, Ummi Hj. St. Suhuriyah, A.Md. kedua beliau ini tak henti-hentinya 

memberi dorongan untuk secepatnya menyelesaikan studi. Bukan hanya itu, 

bantuan moril dan materil juga tidak sedikit telah diberikannya kepada penulis. 

Suatu hal yang sulit saya lupakan adalah bantuan Abba untuk membelikan 

beberapa kitab penting yang terkait dengan tulisan saya. Untuk menyebut 

sebagiannya saja, Kitab Fath al-Bary karya Ibnu Hajar al-Asqalany; kitab al­

Tabaqat al-Kabir karya Ibnu Sa'ad. Saya tentu senantiasa mendoakan kedua 

orang tua dan mertua saya ini. Semoga amal kebaikan mereka bernilai amal 

jari'ah di sisi Allah SWT. Ampunan dan maghfirah-Nya semoga tecurah kepada 

mereka. Jazikum Allih khayr a/-jazii: fi a/-dunyii wa al-iikhirah. 

Kepada saudara-saudara saya, tentu saja tak lupa mengucapkan terima 

kasih atas dorongan yang mereka berikan kepada saya. Kanda Syarifuddin, Adik 

St. Aminah, Adik Hajirah, Adik Aco, Adik Eteng dan Jami'ah. Terima kasih 

kepada adik lpar saya, M. Askar (Abba lfah), M. Adnan, lcci Asnawati, Alwiyah, 

Ahsanawati, M. Abid, Ansarullah, dan St. A'isyah. Canda dan tawa mereka 

sangat berarti bagi saya. T erkhusus kepada adik lcci Asnawati dan Ahsanawati 

yang sangat akrab dengan ananda Fikri, mereka tentu sangat berarti dalam 

mempermulus penulisan saya di rantau orang. Saya kira kerinduan ananda Fikri 

kepada ayahanda berkurang tak terlepas dari lcasih sayang yang mereka curahkan 

kepada keponakannya. 

Terima kasih kepada Kanda Muhammad Shaleh Mude, Manager Teraju, 

Mizan, Jakarta yang telah memberi kesempatan kepada saya untuk mengedit 

beberapa buku yang diterbitkannya. Semoga ini adalah awal yang baik untuk 

karier akademik saya. Kepada adik Muchtar al-Shadiq dan Hasbi, terima kasih 

atas fasilitas yang disiapkannya, ketika saya main ke Salemba, Jakarta. 

T erima kasih kepada Bapak Dr. Sutrisno, M.A (Dekan Fak. Tarbiyah U1N 

Sunan Kalijaga Y ogyakarta) yang pada masa konsultasi disertasi banyak 
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membantu saya Dan lebih dari itu, beliau ke Jakarta untuk meyakinkan saya 

untuk segera ke Y ogya menyelesaikan bagian-bagian disertasi yang belum 

matang. Di Yogya, Mas Trisno juga meminjami Lap-top untuk dipakai selama di 

Yogya. 

Terima kasih yang sama kepada Mas Haris (Dosen IAIN Mataram, yang 

sedang S-3 di Yogya) dan keluarga yang dengan segala keramahan, mereka 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Kajian ini dimaksudkan untuk menelaah sisi manusiawi sahabat Nabi. 1 

Fokus kajiannya adalah ingin menunjukkan bahwa periwayatan hadis di kalangan 

sahabat Nabi tidak selamanya berdasar pada misi risalah yang mereka emban, 

tetapi juga dilatari oleh "interest" (kepentingan) sahabat bersangkutan. Jadi, 

periwayatan yang berlangsung di kalangan mereka tidak seluruhnya murni 

agama, tetapi ada "kepentingan" di balik semua itu. 

Hal yang menarik adalah apa yang terjadi di kalangan sahabat temyata 

juga terjadi pada masa berikutnya, yakni pada masa tabi'in. Tidak sedikit hadis 

yang mereka riwayatkan yang pada mulanya "hanya biasa-biasa saja", 

belakangan menjadi demikian penting. Contoh tipikal dalam hal ini adalah hadis 

tentang sunnah mengecat rambut dan janggut. Hasil penelitian G.H.A. Juynboll 

menunjukkan bahwa temyata para periwayat yang terlibat dalam penyebaran 

hadis tersebut adalah berprofesi sebagai pedagang wewangian.2 

1Sahabat Nabi yang dimaksud adalah mengacu pada definisi yang dianut oleh mayoritas 
ulama hadis, yakni setiap orang Islam yang pemah melihat dan atau bergaul dengan Nabi saw. 
(meskipun tidak lama dan tidak sempat meriwayatkan hadis) serta meninggal dalam keadaan 
Islam, ''Man ra'i rasiil Allih ~aUi AUih 'alaib wa sallam fi bi! islim al-riwiy wain lam ta_tiil 
~ufJbatub wa in Jam yarwi 'anb baditban. "Lihat Abu 'Amr ibn Uthman Abd al-Rahman ibn al­
Shalah (w. 643 H), 'Uliim al-Ifaditb, naskah diteliti oleh Dr. Nur al-Din 'ltr, (Madinah: al­
Maktabah al-'Ilmiyah, 1972), hlm. 263-4; Jalal al-Din 'Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuthi 
(w. 911 H), Tadiib al-Riwiy fi Sbar!J Taqrib al-Nawiwiy, (Beirut: Dar Ihya al-Sunnah al­
Nabawiyyah, 1979 M), Jilid II, him 208-9; dan Abu al-Fida' Isma'il ibn Katsir, Ikbti~ir 'Uliim 
al-/faditb telah disyarah oleh Ahmad Muhammad Shakir dengan judul al-Ba 'ltb al-/fatbltb fi 
Ikbti~iir 'Uliim al-Ifaditb, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), hlm 174-5. 

2Hadis yang dimaksud berbunyi "wa al-insin afJsan mi yakiin fl al- 'ayn"lni dima aswad 
al-sba'r wa ka-dbilik~ sbu'iir•blHD fl al-jannab. "Untuk keterangan yang lebih memadai, lihat 
G.H.A. Juynboll, "Dyeng the Hair and Beard in Early Islam: A Hadith-Analytical Study", dalam 
Arabica, vol 33, 1986 M dan dalam edisi Indonesianya diterbitkan dengan judul "Mengecat 
Rambut dan Janggut dalam Islam Masa Awai: Sebuah Studi Analisis Hadis", dalam Herman 

l 
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Meskipun demikian, diskusi tentang kredibilitas sahabat pasti 

mengundang perdebatan yang panjang.3 Hal ini dimungkinkan oleh karena posisi 

strategis sahabat sebagai pembawa syariah {JJamalat al-shaif'ah) pascakenabian 

dan telah mendapat legitimasi wahyu sebagai generasi terbaik, atau dengan 

meminjam istilah Sayyid Quthub, sahabat sebagai "generasi Qur'anik".4 Oleh 

karena itu, sahabat dipandang sebagai orang yang paling berhak dan berkompeten 

untuk berbicara dan menafsirkan segala sesuatu yang berkaitan dengan Nabi saw. 

berikut risalah yang diembannya, sehingga membicarakan aspek historisitas 

sahabat terlanjur "ditabukan". Padahal, di antara mereka temyata tidak memiliki 

integritas pribadi (al- 'adiilah) dan kapasitas intelektual (al-{labf) yang sama. Pada 

aspek inilah, kajian tentang kredibilitas sahabat menjadi sangat menarik. 

Pertanyaan yang muncul, kemudian, adalah benarkah kredibilitas sahabat 

itu sebagai sesuatu yang latah untuk dipertanyakan? Lalu mengapa Nabi saw. 

mengeluarkan pemyataan bahwa api neraka diperuntukkan bagi mereka yang 

dengan sengaja memanipulasi hadis. Adakah sabda Nabi saw. tersebut hanyalah 

sebuah prediksi belaka atau memang merupakan sesuatu yang telah menggejala 

Leonard Beck dan Nico Kaptein (ed.), Studi BelamlaKootemporer lentil/Jg Islam: Lima Cootoh, 
(Jakarta: INIS, 1993), hlm. 1-47. 

3Di kalangan ulama Sunni, seluruh sahabat dinilai "adil". Dalam artian bahwa mereka itu 
tidak mungkin untuk berbuat dusta atas nama Nabi saw. Abu Zur'ah al-Razi (w. 264 H/878 M), 
misalnya, menyatakan, "Barang siapa yang mencaci-maki sahabat, maka orang tersebut termasuk 
zindiq, sebab ia telah menentang penghargaan Allah dan rasul-Nya yang telah diberikannya 
kepada mereka Lihat Ahmad ibn •Afi ibn Hajar at-·Asqalani (w. 773 Wl372 M), al-I~ibah fi 
Tamylz al-$a!Jibab, (Mesir: Maktabah al-Tijariyah, 1358 M), him. 18. Belakangan muncul lbn al­
Shalah yang memopulerkan slogan: al-~ibab kuUu-bum 'udiil-un (semua sahabat adalah adil), 
sehingga tidak layak lagi mempertanyakan kredibilitas mereka K~·adilan mereka di samping 
telah mendapat legitimasi dari Qur'an (baca: QS. al-Baqarah/2:143; Ali 'Imr3n/3:110; dan QS. al­
FatJ¥49:29), juga mendapat pengakuan dari Nabi saw. sendiri (adanya larangan mencaci-maki 
sahabat, la tasubbii asiJibiy ... ). Lebih lanjut lihat Ibn al-Shalah, 'Uliim al-lfaditb, him. 264-7. 

4Lihat Sayyid Quthub, Ma'ilim fi al-Taiiq, (Kaiio: Mustafa al-Babi al-Halaby, 1962), 
him. 18. 
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kala itu? Ditambah lagi dengan menyeruaknya konflik-konflik internal 

antarsahabat sendiri yang selanjutnya memicu pecahnya skisma (perpecahan) 

dalam Islam (baca: al-fitnah al-kubrii). Kalau demikian, maka telaah kritis 

tentang visi, aksi, dan afiliasi politik mereka menjadi kajian yang sangat 

signifikan. 

Dalam kaitan ini, pandangan Muhammad Shahrur berikut adalah menarik 

untuk dicermati: 

Sahabat hanyalah manusia biasa yang hidup dalam lingkup sosial-budaya 
tertentu. Boleh jadi kita yang hidup di era modem ini lebih berpeluang untuk 
mengetahui al-Qur'an lebih banyak dan lebih baik dari mereka (sahabat). 
Mengapa? Sebab, kemajuan yang telah kita capai tentu tidak pemah terlintas 
dalam benak dan pikiran mereka. Sehingga, kita lebih mampu merefleksikan 
ajaran al-Qur'an dengan perangkat-perangkat kemodeman kita. Kita tidak mesti 
memperpegangi pandangan-pandangan mereka. Selanjutnya, jika pendapat 
mereka bersesuaian dengan kita dan kemodeman kita, maka kita harus 
menerimanya. Sebaliknya, jika tidak maka kita mesti menolaknya. Sebab, hal 
yang demikian itu tidak memiliki konsekuensi teologis dan eskatologis yang 
mengenai (menimpa) kita. Keutamaan mereka hanya karena sebagai pelaku 
sejarah masa awal Islam .... Adalah kesalahan besar (al-mughiilafiit al-kubrii) jika 
agama dipahami sebagaimana cara dan met ode mereka. Ini adalah sesuat u yang 
mustahil. Ini adalah pengingkaran terhadap sejarah, tidak sadar akan perbedaan 
tempat, perubahan waktu, dan seterusnya. Sebab, Islam yang kita anut bukan 
Islam hayalan dan (agama) abstrak serta hampa budaya. Islam kita adalah Islam 
yang bersentuhan dengan sejarah kemanusiaan dan kehidupan nyata. Tentu saja, 
Islam adalah agama yang sangat historis. 5 

Hal yang menarik lainnya adalah mengapa para sahabat utama dan 

mereka yang sangat dekat dengan Nabi saw., ·seperti Abu Bakar al-Shiddiq, Umar 

ibn al-Khattab, Usman ibn Affan, dan Ali ibn Abu Thalib (al-.khulafii' al-

rishidiin) justru sangat sedikit meriwayatkan hadis? Sementara, sahabat lainnya 

seperti Abu Hurairah ra. (w. 57/58 H) yang belakangan memeluk Islam dan 

bahkan ia hidup bersama dengan Nabi saw. hanya sekitar 1 tahun 9 bulan, justru 

sangat bersemangat mencari dan meriwayatkan hadis. Sahabat yang termasuk al-

5Muhammad Shahrur, al-Kitib wa al-Qur'in: Qiri'ab Mu'~irab, (Damaskus: al-Ahali Ii 
al-Tiba 'ah wa al-Nashr wa al-Tawzi', 1992), hlm. 566-67. 
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mukthiriin fl al-riwiyah6-mereka yang terbanyak meriwayatkan hadis-bukan 

dari kalangan al-khulafii' al-rishidiin. Bukankah mereka yang paling laik untuk 

melakukan hal tersebut.7 Lalu, mengapa terjadi perbedaan semangat pencarian 

dan periwayatan hadis (al-ri}J.lat fl f alab al-}J.adlth) di antara sahabat? Benarkah 

periwayatan hadis pada masa sahabat tidak seluruhnya dilatari oleh semangat 

keberagamaan semata, tetapi juga didorong oleh "kepentingan" sahabat tertentu 

sesuai dengan profesinya? Adakah perbedaan profesi sahabat tersebut dan afiliasi 

politik sahabat juga memengaruhi dan atau setidaknya memiliki keterkaitan 

dengan hadis-hadis yang diriwayatkannya? 

B. Batasan Masalah 

Kajian ini hanya difokuskan pada sahabat Nabi yang terkenal dan 

memiliki prestise dan prestasi yang cemerlang pada bidangnya masing-masing. 

Masalah pokok yang akan dibahas adalah "Apakah variasi profesi sahabat 

berimplikasi terhadap hadis-hadis yang diriwayatkannya?" Bertolak dari 

6vang dimaksud dengan al-mukthiriin fi '/-riwiyah adalah ~!Jab al-uliifwa ~!Jib al-alf 
(sahabat yang meriwayatkan hadis sampai seribu dan atau ribuan). Sebagai contoh adalah Abu 
Hurairah yang meriwayatkan 5.374 hadis menurut hitungan Baqi al-Din Mukhallad; Abdullah ibn 
Umar meriwayatkan 2.630 badis; Anas ibn Malik sebanyak 2.286 hadis; Nisyah binti Abu Bakar 
al-Shiddiq sebanyak 2.210 hadis, Mereka ini termasuk ~!Jib a/-u/iif(sahabat yang meriwayatkan 
ribuan hadis). Sedang ~!Jib a/-a/f(sahabat yang meriwayatkan seribu hadis lebih) adalah seperti 
Abdullah ibn Abbas sebanyak 1.660 hadis; Jabir ibn Abdullah sebanyak 1.540 hadis; Abu Sa'id 
al-K.hudri sebanyak L 170 hadis. Lihat Abu Muhammad Ali ibn Ahmad ibn Hazm al-Andalusi 
(384-456 H,A Asmi' al-$a1Jaoih a/-Ruwit wa-mi li-kuU WilJidin min al- 'Adad-telah ditahqiq 
oleh Sayyid Kurdi Hasan, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1992), hlm. 37-42. 

7Menurut riwayat al-Baihaqi yang bersumber dari al-Rabi' ibn Sulaiman (w. 270 H)­
murid al-Syafi'i-bahwa Imam al-Syafi' pernah berkata, "Sunnah yang sahib banya sedikit 
jumlabnya di kalangan ah/ al-ma'rifah." Abu Bakar al-Shiddiq, riwayat yang sahib darinya sekitar 
7 hadis; Umar ibn al-K.hattab hanya sekitar 50 hadis; Utsman ibn 'Affan dan Ali ibn Abi Thalib 
lebih sedikit lagi. Memang riwayat dari mereka ini banyak, akan tetapi hanya sedikit yang 
berkualitas sahih-menurut pandangan ah/ al-ma 'rifah. Sayang sekali al-Razi tidak menjelaskan 
apa yang dimaksudkannya dengan ah/ a/-ma 'rifah tersebut. Lihat Muhammad ibn 'Amr ibn al­
Husain Fakhr al-Din al-Razi (w. 606 H), Maniqib a/-Imim a/-Syifi'i, (Beirut: Dar al-Jail, Uh.), 
hlm. 126-7. 



5 

pennasalahan pokok tersebut, berikut ini akan dirumuskan beberapa 

permasalahan agar kajian ini lebih terfokus dan terarah. Rumusan masalah yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Benarkah periwayatan hadis yang dilakukan oleh sahabat tidak sepenuhnya 

dilatari oleh semangat keberagamaan mereka, tetapi ada kepentingan lain 

yang dikemas dalam bahasa agama dan atau atas nama agama? Lalu, 

bagaimana tingkat akurasi kebenaran pandangan jumhur ulama hadis bahwa 

semua sahabat adalah adil dalam periwayatan hadis (al-!}aJ;ibah kullu-hmn 

'udiil-un fl al-riwiyah)? 

2. Adakah variasi profesi sahabat yang memengaruhi dan atau setidaknya 

memiliki keterkaitan dengan hadis-hadis yang diriwayatkannya? 

C. Alasan Memilih Judul 

Penelitian ini mengambil tema Profesi Sahabat Nabi dan Hadis yang 

Diriwayatkannya (Tinjauan Sosio-Antropologis). Profesi sahabat yang dimaksud 

adalah meliputi jabatan publik [seperti gubernur, dan hakim agama/qaq1], 

keahlian, keterampilan dan pekerjaan tertentu yang dimiliki oleh sahabat Nabi. 

Tennasuk dalam kategori profesi adalah aJ.,. 'ummiliit al-shari'ah [para pekerja 

agama, seperti mu'azzin, amil zakat, dan lain lain].8 Jadi pengertian profesi 

dalam kajian ini tidak persis sama dengan makna profesi menurut terminologi 

sekarang. Profesi adalah satu jenis pekerjaan yang membutuhkan pendidikan 

8Lihat Sa'id Harun 'Asyur, al-W~'ifwa al-/firaffi 'Ahd Rasiil Allih ~alli Allib 'alaih 
wa sallam wa $adr al-Islim, (Kairo: Maktabah al-Adah, 2001); dan Abu al-Hasan Ali ibn 
Muhammad [lebih dikenal dengan al-Khuza'iy, w. 789 H/l387M], Takhrij al-Dililit al-Sam'iyah 
'ali Mi Kina fi 'Ahd Rasiil Allih ~alli Allib 'alaih wa sallam min al-lfirafwa al-$ani'i wa al­
'Ummilit al-Shar'iyah, (Mesir: al-Majlis al-A'la li syu'un al-Islamiyah bi-Jumhur Misra al­
' Arabiyah, 1980 M). 
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tambahan atau pelatihan khusus, seperti pengacara, guru [tenaga pengajar], 

arsitek, medis [pengobatan], dan akutansi.9 Profesi sahabat di sini tidak mengacu 

pada pengertian bahwa seorang sahabat harus mengikuti pendidikan khusus atau 

mendapatkan gaji sesuai dengan pekerjaan yang digelutinya. 

T erdapat beberapa alasan akademik yang mendasari penelitian ini 

sehingga topik ini dikaji. Alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kritik terhadap kredibilitas sahabat tidak berkembang dalam keilmuan 

Islam-terutama di kalangan Sunni-, sehingga kaidah al-jar!;. wa al-ta'lfil 

sepertinya hanya dibuat dan berlaku untuk kalangan tabi'in dan generasi 

berikutnya (atbi' al-tibi'in). Kaidah ini tidak diberlakukan bagi sahabat. 

Padahal, Islam tidak hanya menganjurkan penganutnya untuk mengikuti 

Nabi saw,
10 

akan tetapi juga mesti mencontoh perilaku sahabat. Lalu, 

bagaimana mungkin mereka dapat dijadikan panutan, jika ternyata jejak 

langkahnya, latar belakang kehidupan, dan corak keberagamaan mereka tidak 

diketahui secara pasti? Bukankah mereka itu berjumlah sangat banyak, hidup 

9Lihat AS Homby, Oxford Advanced Leaner's Dictionary oiC1UTent English, (New 
York: Oxford University Press, 1987), him. 667; John Sinclair (ed.), Collins Cobui/d English 
Dictionary Helping Leaoers with real Englis.b, (London/Great Britain: HarperCollins Publishers, 
1999), h1m. 1313. Lebih rinci lagi, dalam Kamas Besa.r Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 
profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan 
sebagainya) tertentu. Seorang profesional, yang bersangkutan memerlukan kepandaian khusus 
untuk menjalankannya, mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya (lawan 
amatiran). Lihat Tim Penyusun Kamus, Kamas Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1995), hlm. 789. 

10 Ayat-ayat Quran yang dapat dirujuk untuk ini, antara lain: QS. al-I.Iashr: 7; QS. al­
A'raf/7: 157; QS. al-AnlaV8: 20; QS. al-Taghii.bun: 12; QS. al-~ii.b: 21; QS. al-Niir/24: 51. 
Dalam kaitan ini, M. Mustafa Azam.i menegaskan bahwa sebetulnya wujud ketaatan kepada 
baginda Nabi saw. adalah dengan mengikuti dan menghidupkan Sunnah-nya. Tanpa mengikuti 
sunnah Nabi saw., niscaya risalahnya telah berakhir bersamaan dengan wafatnya. Lihat M. 
Mustafa Azam.i, MllIJ/Jaj a/-Naqd 'ind a/-Mu/Jaddithln: Nash'atuh wa Tiirik/Ju.b, (Riyadh: al­
Taba'ah al-' Arabiyah al-Sa'udiyah al-Mahdudah, 1982/1402 H), hlm. 3. 
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dalam kultur yang beragam, dan berdomisili pada wilayah yang bcrbeda­

beda.11 

2. Fase awal Islam (masa Nabi saw. dan sahabat) merupakan masa yang paling 

ideal sepanjang sejarah umat Islam (khayr al-quriin). Hal ini dikarenakan 

pada masa inilah Islam untuk pertama kalinya bersentuhan dengan realitas 

kemanusiaan. Di samping itu, dinamika pemikiran Islam lahir dan tumbuh 

demikian liberalnya pada masa sahabat tersebut, sehingga berimplikasi 

terhadap perkembangan khazanah intelcktual Muslim pada periodc 

berikutnya, dalam berbagai bidang keilmuan. Oleh karena itu, menelaah 

lebih serius terhadap aspek-aspek perilaku kcberagamaan dan pemikiran 

keislaman masa awal tersebut, di samping menarik, juga sangat penting. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Kajian ini diharapkan dapat meretas anggapan dan sikap serta tradisi para 

kritikus hadis yang selama ini kelihatannya hanya memberlakukan kaidah al-

jariJ wa al-ta~dll berhenti pada fahaqah (tingkat) tabi'in. Padahal, hemat 

penulis, dalam perjalanan hidup para sahabat. mereka juga tidak terlepas dari 

pergolakan dan interest politik, etnis, · dan semacamnya. Ditambah lagi 

11Ihn Sa \I berpendapat bahwa sedikitnya ada 30.000 orang sahabat yang ikut dalam 
perang Tabuk (perang yang terakhir dalam Islam). Sementara itu, lanjutnya, yang tetap tinggal di 
kampung jumlahnya masing-masing lebih banyak lagi. Lihat Ibo Sa'd. af-Tabaqiit al-Kubrii, 
(Beirut: Dar al-Shakir, t.th.), Jilid II, hlm. 377. Ibo Hajar al-'Asqalani yang dipandang sebagai 
penulis biografi sahabat paling lengkap hanya sempat mendeskripsi tak kurang dari 10.000 
sahabat. Padahal, ia telah menggunakan definisi sahabat yang sangat longgar. Sahabat baginya: 
"Siapa saja yang pernah bertemu dengan Nabi sedang ia beriman kepadanya dan meninggal dalam 
keadaan Muslim. Lihat Tun Hajar al-'Asqalani, al-I~ibah fi Tamylz af-$a1Jibat, (Mesir: Maktabah 
al-Tijariyah, 1358 H), Juz I, hlm. 10. Sementara itu, lbn al-Shalah (w. 643 H) menegaskan bahwa 
jumlah sahabat Nabi sebanyak 114.000 orang. Dari mana mereka itu? la mengutip sebuah 
riwayat-tanpa sanad-dialog dengan Abu Zur'ah, para sahabat itu berasal dari penduduk 
Mekkah, Madinah, dan mereka yang bermukim di antara kota ini, serta mereka yang menghadiri 
khotbah terakhir Nabi pada saat Haji Wada' (haji perpisahan). Lihat Ibn al-Shalah, 'Uliim al­
Ifadlth, him. 268. 
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dengan adanya perbedaan tingkat kecerdasan dan intelektual mereka, 

perbedaan masa waktu mereka bersama Nabi. Pendek kata, mereka juga 

hidup dalam suatu budaya dan lingkungan yang berbeda-beda. 

2. Oleh karena itu, slogan al-$al;.aoah kullu-hum 'udiil-un (semua sahabat pasti 

berkualitas adil dalam periwayatan), dengan sendirinya patut ditelaah ulang. 

Slogan ini dalam batas-batas tertentu sebetulnya bisa menyesatkan, terutama 

dalam kontinuitas kajian keilmuan dalam Islam, umpamanya tidak kritis atas 

informasi dan pandangan keagamaan para sahabat. Patut dicatat bahwa yang 

dilarang oleh Nabi saw. hanyalah "memaki" sahabat (. .. Iii tasubbii a.sflabl. .. }, 

bukan mengkritiknya. 

E. Kajian Pustaka 

Berikut ini adalah paparan dari sejumlah karya yang mendiskusikan 

persoalan kredibilitas sahabat dengan kecenderungan kajian yang juga cukup 

beragam: 

1. Kecenderungan Sosio-Politik 

Disertasi Fu' ad Jabali yang berjudul: The Companions of the Prophet: A 

Study of Geographical Distribution and Political Alignments telah memaparkan 

banyak hal, yakni: (a) makna al-$8/Jiibah sepanjang sejarahnya temyata tidaklah 

stabil, tetapi labil. Salah satu penyebabnya adalah kala itu Muktazilah sedang 

gencar-gencamya melancarkan kritik terhadap dominasi hadis sebagai sumber 

otoritas agama. Sahabat Nabi pun tidak terlepas dari kritik mereka; (b) hubungan 

pusat dan daerah, yaitu hubungan antarsahabat yang menetap di Madinah sebagai 

pusat ibukota negara waktu itu dengan mereka yang tetap betah tinggal di 

daerah, seperti Basrah, Kufah, Syria, Damaskus, Mesir, Hims, dan Palestina. 
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Pertanyaan sentralnya adalah mengapa mereka memilih wilayah-wilayah tersebut 

dan tidak ke pusat saja? Adakah motivasi-motivasi yang lain selain maksud 

penyebaran dakwah Islam?; dan (c) "carut-marut" tragedi Shiffin. Pertanyaan 

yang diajukan adalah "siapa memihak siapa" dan atas dasar apa? 12 Karya ini 

telah banyak memberikan inspirasi awal bagi penulis dan sangat penting artinya 

bagi pengembangan kajian Islam, terutama sahabat. Meskipun demikian, 

disertasi ini belum membahas corak keberagamaan sahabat yang menetap di 

berbagai wilayah dan penyebaran periwayatan hadis Nabi. 13 

Artikel Maya Y azigi yang berjudul "Commentaries Hadith al-' Asharah or 

Political Uses of a Tradition", juga menarik ditelaah lebih lanjut. Hadis al-

'asharah ini di samping prediktif juga bermuatan politis. Hadis ini sangat populer 

di kalangan Sunni sebagai counter terhadap dominasi Syiah. Latu, kapan hadis 

tersebut populer dan dipopulerkan? Menurut Y azigi, hadis yang dikaji terkenal 

pada awal abad IX M yang tersebar dalam kitab-kitab al-sunan dan af:tabaqit, 

meskipun belum tampak pemihakan dari para penulisnya. Lambat-laun, informasi 

yang moderat itu diformulasi sedemikian rupa terutama pada abad XI M, 

sehingga pada sejumlah kitab af-f abaqit, sahabat yang termasuk kelompok 

sepuluh tersebut dibahas secara khusus .. Abad XII M, lebih tegas lagi 

12Untuk ini, Fu' ad Jabali telah meneliti sebanyak 1.649 sahabat Nabi. K.husus untuk 
pembabasan tragedi Shiffin, Fu' ad Jabali telab mendata 185 sababat yang terlibat langsung dalam 
tragedi tersebut, berikut kepada siapa mereka berafiliasi. 128 di antaranya adalah pro-Ali ibn Abu 
Thalib; dan 16 orang gugur di medan perang dengan rincian: 2 orang dari suku Quraish, 4 orang 
dari kaum Anshar, 2 orang suku Aus, 2 orang suku K.hazraj, 3 orang dari suku Bali, l orang dari 
suku K.hawlan, dan 2 orang dari suku Khuza'ah. Sedang Muawiyah ibn Abi Sufyan didukung oleh 
35 orang, l di antaranya yang gugur berasal dari suku K.hazraj. 7 orang terlibat dalam perang 
yang tidak diketabui identitasnya. 2 orang yang gugur tanpa identitas yang jelas. Lihat Fu' ad 
Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of Geogbrapichal Distribution and Political 
Alignments, (Canada: Institute oflslamic Studies McGill University Montreal, 1999), hlm. 252-
3. 

13Sesuai dengan basil wawancara penulis dengan Drs Fu' ad Jabali, Ph.D. di Jakarta, pada 
tanggal 13 November 1999. 
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bermunculan sejumlah karya yang mencatat keutamaan kelompok sepuluh itu 

(fapi'il al-.saftibah). Bahkan, di era modern ini, kalangan Sunni menerbitkan 

karya-karya pemihakan yang serupa. 1
.i Dari sini dapat dilihat bahwa khusus 

hadis-hadis prediktif dan bermuatan politis patut dikritisi, termasuk sahabat yang 

paling bertanggung jawab dalam penyebarannya. 

Wilferd Madelung juga menulis buku yang cukup menarik dengan judul 

The Succession to Muhammad: A Study of the Early Caliphate (1997). 15 Buku 

ini memuat studi yang lebih komprehensif tentang akar-akar sejarah awal Islam. 

Ia menulis konflik-konflik internal umat Islam sejak wafatnya Nabi saw., antara 

keluarganya, Bani Hasyim dan suku-suku Quraish lainnya. Ia juga mengelaborasi 

pertentangan yang terjadi antara suku-suku Quraish sendiri. 

2. Kecenderungan Sosio-Historis dan Doktrinal 

Karya-karya yang tergolong dalam kelompok ini memaparkan sejarah dan 

pembelaan sahabat. Sahabat dalam pandangan mereka adalah generasi terbaik 

(khayr ummah), dituntun oleh wahyu, dan dibimbing langsung oleh Nabi. 

Muhammad A. Mahzun lewat karyanya yang berjudul TafJqlq Mawiqif 'I-

$a}Jibah fi al-Fitnah, ( 1994) telah banyak mendeskripsikan posisi sahabat dalam 

menyikapi pergolakan politik. Bagi A. Mahzun, apa saja yang menimpa sahabat 

sudah merupakan "suratan takdir" dan mesti terjadi. Semua peristiwa tersebut 

telah termuat dalam sejumlah hadis Nabi saw, tandas A. Mahzun. 16 Pesona dan 

14Maya Yazigi, "Commentaries Hadith al-' Asharah or Political Uses of a Tradition", 
dalam Studia Islamica, No. 2, 1997. 

15Wilferd Madelung, The Succession to Muhammad· A Study of the Early Caliphate, 
(Cambridge University Press, 1997). 

16Muhammad A. Mahzun, Tafiqiq Mawaqlf al-$afiibah fi al-Fitnah, (Riyadh: Maktabah 
al-Kautsar, 1994). 
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daya tarik buku ini adalah kemampuan penulisnya dalam meneliti hadis-hadis 

prediktif dan politis. Sedang kelemahannya adalah penulisnya tidak menyajikan 

analisis historis yang memadai. 

Muslim A. Kadir telah mengkaji tahap perkembangan perilaku iman 

sahabat yang dapat menumbuhkan perubahan sosial clan bentuk konfigurasi iman 

sahabat tersebut sebagai potensi perubahan sosial untuk mencapai tujuan risalah, 

yakni menampilkan "Islam sebagai rajµnat-an Ji al- 'iilamln ·: Dalam kajiannya 

ini, ia juga mcnyimpulkan bahwa masyarakat Muhajirin dan Anshar dapat 

mencapai tujuan risalah scbagaimana yang tcrmaktub dalam al-Qur'an dan 

Sunnah. Di antara faktor pendukung tercapinya hal tersebut adalah (a) mereka 

dapat menghayati turunnya wahyu sehingga mereka dapat menyelesaikan 

persoalan sosial yang sedang dihadapinya yang notabene juga berdasar dari 

jawaban wahyu; dan (b) mereka juga mcndapat bimbingan langsung dari Nabi 

saw. 17 Arti penting karya ini bagi penelitian disertasi ini adalah untuk dijadikan 

referensi dalam rangka menelaah lebih lanjut tipologi dan karakteristik 

masyarakat Arab masa awal. 

Fathullah Gulen juga menulis buku yang berjudul Prophet Muhammad 

Aspects of His Life (Versi Teladan Kehidupan Rasul Allah Muhammad saw), 

terj. Triwibowo Budi Santoso). Hal-hal yang dikaji dalam buku ini, antara lain: 

(a) tidak benar bahwa Aisyah mengkritik sahabat; (b) faktor-faktor kebesaran 

sahabat, yakni hubungan langsung dengan kerasulan, kejujuran mereka yang 

masuk Islam secara murni, suasana yang diciptakan wahyu (QS. 48:29, QS 

33:23), syuhada Perang Uhud, seperti Hamzah, Anas ibn Nadar, dan Abdullah ibn 

17Muslim A. Kadir, Konfigurasi Iman Sahabat Muhtefirin dan Anshar, (Yogyakarta: 
Disertasi yang diajukan kepada IAIN Sunan Kalijaga, 1998). 
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Jahsy, QS. 33:35 (kasus pemikahan Zaid ibn Haritsah); dan (c) mereka 

dibesarkan dalam bimbingan wahyu dan mengalami perubahan mendasar dalam 

hidupnya. 

Suasana sulit dan kegetiran hidup yang dialami sahabat Nabi juga 

diuraikan dalam buku ini. Gulen juga banyak mengutip pendapat para ulama 

yang mengagungkan sahabat, seperti pandangan lbn Hazm yang menyatakan 

bahwa "semua sahabat masuk surga". Ayat-ayat yang dijadikan pijakan 

argumentasi oleh lbn Hazm, antara lain: QS. 59:9, QS. 48: 18, 29, QS. 9: 100, QS. 

33: 23.18 

Di samping itu, Gulen juga melansir riwayat yang memuat keterangan 

tentang posisi penting sahabat, seperti riwayat Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi 

saw. pernah bersabda Iii tasubbii B$1;iibi; "jangan memaki sahabat".19 

3. Kecenderungan Penulisan Biografi 

Ada juga kecenderungan penulis sejarah sahabat Nabi saw. secara 

biografis, baik kolektif maupun individual. Beberapa contoh penulis sejarah 

sahabat yang dapat dikemukakan di sini adalah lbn Sa 'd (w. 230 H) dengan 

Tabaqiit al-Kubrii-nya, al-Dzahabi (194-256/ 810-870)2° dengan Tadhkirah al­

lfuf1¥-nya, dan lbn Hajar al-'Asqalani (773-852/1372-1449) dengan Tahdhib al-

Tahdhlb-nya. Mereka ini menulis sejarah sahabat untuk kategori sejarah sahabat 

secara kolektif. 

18Lihat ibn Hajar at-· Asqalani, Muqaddimah Fat!J af-Biiri, (t.tp.: Dar al-Fikr wa 
Maktabah al-Salafiyyah, t.th. ), Jilid I, him. 10. 

19Imam al-Bukhari, $aflfJ-Jatib Flllfi'il al-$a!Jibah, 221. 

2°Karya Shams al-Din Muhammad ibn Ahmad ibn Uthman al-Dzahabi adalah Siyiir 
A 'Jim al-Nubali', (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1990). 
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Ada lagi penulis lainnya yang khusus rnengkaji aspek tertentu yang 

menarik bagi sahabat tertentu. Sebagai contoh, Imam al-Zarkasyi rnenulis kitab 

al-Jjiibah Ji lriid man Jstadrakathu A'isyah 'alii al-$al;iibah (Koreksi Aisyah 

terhadap Sahabat). Buku ini rnenjelaskan tentang (a) kedalarnan ilrnu fikih 

Aisyah sesuai dengan hadis Nabi "Arnbillah (separuh) ilmu dari Humaira' 

(Aisyah); (b) berbagai pandangan yang brilian dari Aisyah; (c) berbagai koreksi 

Aisyah terhadap para sahabat, seperti Umar ibn al-Khattab, Ali ibn Abu Thalib, 

dan lbn Umar. Teguran Aisyah terhadap Abu Hurairah yang dinilainya memiliki 

pendengaran yang buruk menyebabkan Abu Hurairah tidak akurat dalam 

periwayatan. 

A. Sayyid Kamal Faqih Imani menulis A Bundle of Flowers from Garden 

of Traditions of the Prophet & Ahl al-Bait (a.s) Amir al-Mukminin (2001). Buku 

ini memuat hadis Nabi yang menjelaskan keutamaan ahl al-bayt-nya, terutarna 

keutamaan Ali ibn Abu Thalib. 21 

Nabia Abbott menulis sebuah karya yang sangat menarik tentang Aisyah. 

Dalam karyanya tersebut, Abbott rnenunjukkan ketokohan Aisyah yang bukan 

hanya sebagai seorang istri (Nabi saw.), melainkan lebih sebagai tokoh 

perempuan yang juga sebagai pemirnpin yang cerdas. Buku ini agak berbeda 

dengan karya-karya Abbott lainnya. Untuk yang satu ini, Abbott lebih 

menekankan pada tulisan yang mencitrakan Aisyah sebagai seorang tokoh dalam 

karya novel. Tulisan ini cukup mernukau dan bahasanya mengalir. Sudah dapat 

ditebak bahwa Abbott rnenulis bukan hanya ditujukan kepada masyarakat 

21 A Sayyid Kamal Faqih Imani menulis A Bundle o/'Flowers from Garden of' Traditions 
o/'tbe Prophet & Ahl al-Bait (as.) Amir a/-Mukminin, (Iran: Librarty Isfahan, Islamic Republic of 
Iran, 2001). 
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akademik, melainkan untuk masyarakat umum sekaligus.
22 

4. Kecederungan Membahas 'Adiilah al-$a1Jibah 

Penulis juga telah menelaah karya-karya ulama hadis yang 

membincangkan keadilan ('adilah) sahabat, baik klasik maupun modem. Di 

antara karya-karya tersebut ditulis oleh Ibn al-Shalah (643 H),
23 

Jalal al-Din al­

Suyuthi (w. 911 H),24 Mustafa al-Siba'i,25 Muhammad 'Ajjaj al-Khatib,
26 

Muhammad Mustafa Azami,27 Muhammad Muhammad Abu Zahw,
28 

Ahmad 

Amin,29 Mahmud Abu Rayyah,30 dan Fazlur Rahman.
31 

22Lihat Nabia Abbott, Aishah: the Beloved of Mohammed, (Chicago: Uniwrsity of 
Chicago, 1942). 

23Lihat karya monumental Ibn al-~aliiµ, 'Uliim al-$alii/l atau lebih populer dikenal 
dengan Muqaddimah ibn al-$11/iip, (Madinah: al-Maktabah al-'Hmiyah bi al-Madinah al­
Munawwarah, 1972). 

24Lihat Jalal al-Din al-Suyuthi, Tadiib al-Riwiy fl Sharfl Taqiib a/-Nawawif. (Beirut: 
Dar Ihya al-Sunnah al-Nabawiyah, 1979 M). 

25Karya Mustafa al-Siba'i adalah al-Sunnah wa Makinatuhi fl a/-Tashii' a/-fs/imiy, 
(Mesir: al-Dar al-Qawmiyah, 1966). 

26Karya Muhammad. 'Ajjaj al-Khatib adalah a/-Sunnah Qabl al-Tadwin, (Kairo: 
Maktabah Wahbah, 1963); Abii Hurayrah Riiwiyat al-Isliim, (Mesir: al-Hai'at al-Mishriyah, 
1987); dan U$iil a/-lfadlth: 'Uliimuh wa M~_talaiJuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1975). 

27M. Mustafa Azami telah banyak mendiskusikan kredibilitas sahabat. Hal-hal yang 
dibahasnya, antara lain: (a) sekitar definisi al- 'adilah ("keadilan") yang dimaknainya sebagai a/­
ri<Jii (yang diridhai). Maksudnya adalah semua sahabat pasti diridhai oleh Allah swt.; a/-~aiJiibah 
kullu-hum mar<Jiyyiio 'ind A/Jib sub/Jina-bu wa ta'ila; (b) penjelasan dan pembelaan terhadap 
pandangan ulama hadis yang menilai seluruh sahabat bersifat 'iidil dalam periwayatan hadis; dan 
(c) ia juga mengemukakan dalil-dalil tentang keadilan sahabat. Lihat M. M. Azami, Manhaj a/­
Naqd 'ind a/-MuiJaddithln: Nash'atuh wa Tiirikhub., (Riyadh: al-Taba'ah al-'Arabiyah al­
Sa'udiyah al-Mahdudah, 1982/1402 H.), hlm. 23-42 & 103-13. 

28Karya M. Muhammad Abu Zahw adalah a/-lfadith wa a/-Mu/Jaddithiin, (Mesir: 

Mathba'ah Misr, t.th.). 

29Karya Ahmad Amin adalah FJ!jr al-lsliim, (Singapura: Sulaiman Mar'ie, 1965). 

3°Karya Abu Rayyah adalah A<Jwii' "a/ii a/-Sunnah al-Mu/Jammadiyah aw Difii" 'an a/­
lfadlth, (Mesir: Dar al-Ma'rifah, 1964). 
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5. Kecenderungan Membahas Sejarah Sosial Sahabat 

Khalil Abd al-Karim adalah orang yang telah banyak menulis sejarah 

sosial sahabat, baik terkait sosio-politik maupun sosio-ekonominya. Bahkan, 

Khalil pun menyoroti perilaku seks sahabat. Karya-karya Khalil semakin menarik 

karena ia banyak merujuk pada kitab-kitab klasik. 

Dalam Mujtama' Yathrib (1997), ia mendeskripsikan perilaku seks 

masyarakat Yathrib (yang belakangan diubah oleh Nabi saw. dengan nama 

Madlnah al-Nabiy atau al-Madlnah al-Munawwarah). Dalam buku ini, Khalil 

banyak menggambarkan "kebobrokan" moral masyarakat Madinah yang sangat 

vulgar dalam hal perilaku scksual. Bahkan, dalam buku tersebut diceritakan pula 

bahwa ada seorang pemuda yang terpaksa diasingkan ke luar kota hanya karena 

tidak sanggup menahan hasrat seksualnya. Pada Bab IV dari buku ini, Khalil 

secara provokatif membahas al-mughayyabit (selingkuh para istri ketika suami 

mereka bertempur di medan perang),32 dan banyak kisah m~milukan lainnya. 

Dalam karya Khalil lainnya, seperti al-$al]ibah wa al-$ai}ibah (1997) 

dideskripsikan peristiwa pertentangan politik antarsahabat, "keserakahan" 

terhadap penguasaan harta, perilaku hedonistik, dan perilaku poligami mereka. 

Perlakuan kasar sahabat Anshar terhadap. istri mereka sampai pada tingkat 

memukul pasangannya juga tak luput dari uraian Khalil.33 Singkat kata, karya-

31Karya Fazlur Rahm.an yang terpenting adalah Islamic Methodology in History, 
(Karachi: Central Institute oflslamic Research, 1985). 

32Lihat Khalil Abd al-Karim, Mteftama' Yathrib: al- 'Alaqah bain al-Raju/ wa a/-Mar'ah 
fi al- 'Ahdain a/-Muhammady wa a/-Kha/ifay, (Kairo: Sina li al-Nasyar, 1997), hlm. 79-90. 

33Lihat Khalil Abd al-Karim, Shadwa a/-Rabibah bi-AIJwil Mteftama' al-$afJ.ibah: a/­
$a.1Jibah wa al-$a1J.ibah, (Kairo: Sina li al-Nasyar, 1997), hlm. 407-413. 
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karya Khalil ini memang tergolong provokatif, tetapi dapat merangsang 

pembacanya untuk mengkaji ulang sejarah Islam awal. 

Hemat penulis, karya-karya tersebut di atas belum membahas adanya 

hubungan antara profesi sahabat dengan hadis-hadis yang diriwayatkannya. 

Demikian pula halnya dengan karya beberapa islamisis-pemerhati kajian 

hadis--seperti Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, dan G.H.A. Juynboll, serta 

Nabia Abbott.34 Di sinilah letak pentingnya penelitian disertasi ini dan dari sini 

pula akan terlihat orisinalitas kajian penulis. Dengan demikian, penelitian-

penelitian yang terdahulu ternyata sama sekali belum menyentuh objek kajian 

yang sedang diteliti penulis. 

F. Metodologi dan Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan menerapkan kaidah al-jarfJ wa al-ta'dil 

Sejumlah kaidah al-jarfJ wa al-ta 'di/ tersebut dimaksudkan untuk melihat 

sejauhmana tingkat 'adilah (keadilan) para sahabat Nabi tersebut.35 Tentu saja 

sepanjang telaahan ini, "suara-suara yang lain" dari ulama Syiah dan Muktazilah 

juga akan dikedepankan sebagai "penyeimbang" bagi dominasi wacana ke-sunni-

34Ahmad von Denffer telah mendaftar sebanyak 559 karya para sarjana pengkaji hadis, 
baik Muslim maupun non-Muslim, ternyata tidak ditemukan satu pun karya, baik dalam bentuk 
buku ataupun artikel yang membahas topik kajian disertasi ini. Lihat Ahmad von Denffer, 
Literature on Haditb in European Languages: A Bibliogbrapby, (London: The Islamic 
Foundation, 1981), him. 25-84. 

35 Adapun literatur yang dapat dirujuk antara lain: (a) Taj al-Din Abd al-Wahhab ibn Ali 
ibn al-Subki; Qi'idab fl a/-Jar}J wa a/-Ta'dil wa Qi'idab fi al-Mu'llIIikb, (Kairo: Maktab al­
Matbu 'at al-Islamiyah, 1404 W 1984 M; (b) Nur al-Din 'Itr, Man/Jaj al-Naqd fi 'Uliim a/-lfaditb, 
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1979 M; (c) M Syuhudi Ismail, Kaidab Kesahiban Sanad Hadis: Telaab 
Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Dmu Sejarab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995); (d) Shalah 
al-Din ibn Ahmad al-Idlibi, Man/Jaj Naqd al-Main 'ind 'Ulami' al-lfaditb a/-Nabawy, (Beirut: 
Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983 M); dan (e) Mahmud al-Thahhan, U~iil "/-Takbiij wa Diriisiit al­
Asinld, (Halb: al-Matba'ah at-•Arabiyah, 1978 M). 
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an.
36 

Sedang analisis yang digunakan adalah analisis historis. Analisis ini 

dimaksudkan untuk menelaah secara seksama mengenai latar belakang kehidupan 

dan kultur yang meliputi sahabat, termasuk profesi yang mereka geluti. Sedang 

landasan teori yang akan digunakan adalah teori konflik sosial (social conflict 

theory) yang salah satu tokohnya adalah Karl Marx (1818-1883) dan teori 

'a.sabiyah (group feeling) Ibn Khaldun (1332 M- 1406 M). Karl Marx 

berpendapat bahwa setiap konflik yang terjadi dalam masyarakat pasti bersumber 

dari aktivitas ekonomi masyarakat bersangkutan.37 Hal ini dapat dilihat pada 

pembahasan sahabat dan relasi harta. Kekalahan pada Perang Uhud disebabkan 

oleh pasukan pertahanan (pasukan pemanah) meninggalkan posisinya hanya 

karena melihat pasukan Muslim lainnya berebut harta rampasan perang. Sangat 

boleh jadi, tidak semua sahabat yang ikut perang dengan niat untuk mencari 

ridha Allah swt. semata. Inilah kesan yang dapat disimpulkan dari hadis Man 

Qatala Litakiina Kalima! Allih Hiya al- 'Ulyi Fahuwa fi Sahli Allih. Atau 

contoh yang lebih konkret adalah penentangan terhadap dakwah Nabi saw. dari 

kalangan Quraish, bahkan mereka sampai pada penentangan ajaran tauhid yang 

diemban oleh Nabi saw. Hal itu disebabkan karena penguasaan harta/bisnis 

38 mereka terganggu oleh kedatangan Muhammad saw. 

Teori Ibn Khaldun adalah menarik untuk diapresiasi. Sosiolog Muslim 

kenamaan ini berpendapat bahwa setiap kelompok sosial pasti memiliki 

36Salah satu literatm yang dapat dijadikan rujukan utama adalah Ibn al-Hadid, Sharfl 
Nahj al-Balighah, (t.tp.: Dar al-Rashad al-Haditsah, t.th.). 

37Lebih lanjut lihat Karl Marx and.Friedrich Engels, Selected Worb, (Moscow: Progress 
Publishers, 1969). Lihat juga Ratna Megawangi, Membiar.kan Berbeda? Sudut Pandang Baru 
teotang Relasi Gender, (Bandung: Mizan, 1999), him. 78-9. 

38Lihat Husain Marwah, a/-NllZll 'it a/-Middiyah fi al-Fa/safah al- 'Arabiyyah wa $adr al­
lslim, (Beirut: Dar al-' Araby, 2002). 
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kecenderungan yang kuat untuk senantiasa mempertahankan posisi dan eksistensi 

kelompoknya. 39 Dari sana akan dilihat bahwa perilaku keagamaan para sahabat 

Nabi tidak terlepas dari motivasi ekonomi. Pada saat yang sama, entitas 

kesukuan mereka dan ikatan primordial yang lainnya tetap saja melekat dan 

kental. Selanjutnya, pandangan Max Weber (1864-1920) juga sangat penting 

dikemukakan di sini sebagai "teori penyeimbang". Max Weber berpendapat 

bahwa segala aktivitas manusia bukan hanya didasarkan pada motivasi ekonomi, 

!Jielainkan lebih dari itu juga didorong oleh nilai yang diyakini oleh 

penganutnya.40 Bagi Weber, agama juga merupakan agen perubahan sosial. 

Teori Strukturasi Anthony Giddens (1938- ?) juga relevan dengan kajian 

ini,41 yakni untuk melihat keterkaitan antara profesi sahabat dan hadis-hadis 

39Bahkan lbn Khaldun berpendapat bahwa gerakan keagamaan tanpa solidaritas sosial 
(al- 'a~iibiyah) pasti tidak akan berhasil. Lihat lbn Khaldun, Muqaddimah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.th.), hlm. 157. Untuk teorinya, lbn Khaldun mengutip salah satu hadis yang maknanya kurang 
lebih: "Allah 1idak akan mengutus seorang Nabi pun kecuali ia berada dalam penjagaan 
kaumnya." Selanjutnya, ia pun banyak menukilkan kebangkitan dan keruntuhan beberapa gerakan 
keagamaan yang gagal di tengah jalan hanya karena pupus dan berkurangnya dukungan koalisinya 
terhadap aliansi politik mereka. Contoh yang dikemukakan oleh lbn Khaldun ialah gerakan al­
Murabitbiin atau al-Muwahbidiindi Spanyol. 

40Lebih lanjut lihat Max Weber, Tbe Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, 
terjemahan Talcott Parsons, (New York: Charles Scribner's Sons, 1958). Dari studi ini, Weber 
ingin melihat sejauh mana peranan agama atas elit ekonomi. Berangkat dari penelitiannya 
tersebut, ia lalu menyimpulkan bahwa (a) kapitalisme Barat tidak pernah dapat berkembang 
tanpa reformasi Protestan; (h) bagi pengikut Martiii Luther (1483-1546) dan pengikut Calvin 
(1509-1564) mengangap pekerjaan sebagai panggilan Tuhan (sebagai ibadah dalam bahasa Islam). 
Pekerjaan sama sekali bukan sebagai hukuman atas dosa. Jadi, karena pekerjaan sebagai 
panggilan Tuhan, maka mesti dilaksanakan secara etis. Oleh karena itu, golongan Protestan 
terkenal sebagai pedagang yang jujur dalam transaksi mereka. Lihat Syamsuddin Abdullah, 
Ag1JI11a dan Masyarakat: Pendekat1JIJ Sosiologi AgllI11a, (Jakarta: Logos W acana Ilmu, 1997), hlm. 
32-3. 

41Lihat Anthony Giddens, Tbe Constitution of Society: Tbe Outline of tbe Theory of 
Structuration, (t.tp.: Polity Press Cambridge-UK, 1995), terutama bab I dan 6 yang membahas 
unsur-unsur teori strukturasi, penelitian sosial dan kritik sosial. Tujuan fundamendal teori 
strukturasi adalah untuk menjelaskan hubungan dialektika dan sating memengaruhi antara agen 
dan struktur. Seluruh tindakan sosial memerlukan struktur, dan sebaliknya seluruh struktur 
memerlukan tindakan sosial Agen · dan struktur sating berkait berkelindan dalam praktik. 
Perhatian A. Giddens terletak pada proses dialektika di mana praktik sosial, struktur, dan 
kesadaran diciptakan. Patut dicatat bahwa A. Giddens membedakan antara kesadaran diskursif 
dan kesadaran praksis. Kesadaran diskursif memerlukan kemampuan untuk melukiskan tindakan 
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yang mereka riwayatkan. Seorang sahabat sangat boleh jadi memiliki pendapat 

yang tidak independen lagi ketika menduduki suatu jabatan (apalagi jabatan 

politis). la tidak lagi leluasa mengemukakan pendapatnya, melainkan lebih 

memilih mengikuti pendapat yang lebih populer (umum). Kasus yang dapat 

dirujuk di sini adalah penyerangan kaum riddah (kaum murtad) oleh Abu Bakar 

al-Shiddiq ra. Khalifah pertama ini mengambil tindakan preventif untuk segera 

menghentikan gerakan ahl-al-riddah yang menstop penyerahan zakat ke pusat. 

Jika hal ini dibiarkan, maka penyetopan ini akan menyebar ke wilayah/daerah-

daerah yang lain, dan pada gilirannya akan mengancam keuangan negara 

Madinah. Hal lain dari kebijakan Abu Bakar adalah tidak diserahkannya tanah 

Fadak dan harta rampasan perang (ghanlmah) Khaibar kepada ahli waris Nabi 

saw. (Fatimah binti Muhammad saw. dan Abbas ibn Abd al-Mutthalib). 

Kebijakan Abu Bakar ini adalah kebijakan politis dan bukan berdasarkan atas 

keinginan pribadi. Di sinilah terlihat dengan jelas bahwa jabatan seseorang dapat 

memengaruhi yang bersangkutan dalam menentukan kebijakan-kebijakan 

politiknya. 

Oleh karena kajian ini termasuk studi pustaka (library research), maka 

langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: Pertama, melakukan 

telaah atas sejumlah literatur yang terkait dengan topik bahasan terutama yang 

memuat biografi sahabat.42 Tentu saja kitab-kitab slrah dan buku-buku yang 

lewat kata-kata. Kesadaran praksis melibatkan tindakan yang dianggap benar oleh sang aktor, 
tanpa mampu mengungkapkannya dengan kata-kata tentang apa yang mereka lakukan. Kesadaran 
praktis merup!lkan fokus teori strukturasi. Jadi, perhatiannya pada apa yang dilakukan aktor 
ketimbang apa yang dikatakannya. Penjelasan yang lebih memadai dapat juga dilihat dalam 
George Ritzer-Douglas J. Goodman, Modem Sociological Theory, 61

h Edition, (McGraw-Hill, 
2003). 

42Literatur yang dimaksud antara lain: (a) Ibo Sa'd, Kitib a/-'[abiqit a/-Kubri, 9 jilid, 
(Beirut: Dar al-Sadir, t.th); (b) YllSuf ibn Abdullah ibn 'Abd al-Barr, al-/sti'ib Ii Ma'rifab al­
~!Jiib, 4 jilid, (Beirut: Dar al-Jail, 1992); (c) 'Izz al-Din ibn al-Athir, Usd al-Gbiibab fi Ma'rifiit 
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memuat bahasan sejarah sosial umat Islam masa awal juga akan ditelaah secara 

komprehensif.43 
Kedua, mengidentifikasi sejumlah sahabat yang memiliki 

prestasi yang cemerlang pada profesi masing-masing. Ketiga, melakukan 

kategorisasi profesi sahabat. Di sini akan terlihat adanya varian-varian profesi 

sahabat dan pada batas-batas tertent u akan tampak berbagai perilaku 

keberagamaan dan status sosial mereka. Keempat, menginventarisasi sejumlah 

hadis yang diriwayatkan oleh sahabat tertentu.44 Hal ini dimaksudkan untuk 

melihat sejauhmana profesi setiap sahabat memiliki pengaruh atau setidaknya 

ada keterkaitan dengan hadis-hadis yang diriwayatkannya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri atas lima bab, yaitu sebagaimana berikut: 

Bab I, Pendahuluan yang meliputi pembahasan latar belakang pemikiran 

dan alasan akademik mengapa topik ini dikaji, rumusan dan batasan masalah. 

al-$aflibab, 7 jilid, (Kairo: al-Sha'ab, 1970); (d) Muhammad ibn Ahmad al-Dzahabi, Tajiid 
Asmii' al-$al.Jiihah, 2 jilid, (Bombay: Sharaf al-Din al-Kutuhi, 1970); (e) Ibn Hajar al-'Asqalani, 
al-I~iibah fi Tamyiz al-$afliihah, 4 jilid, (Beirut: Dar al-Kit ab al-' Arabi, t.th. ); dan (I) Muhammad 
Yusuf al-Kandahlawi, Hayah al-$a/Jiibab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1384 H/1965 M.). 

43Bulru-bulru yang dapat dirujuk antara lain: (a) Ibn Hisyam, Sirah al-Naby, Juz I-II, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1984); (b) Abu Ja 'far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Tiiikb al-Umam wa al­
Muliik, terutamajilid ill & IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M.); (c) 'Abd al-Rahman ibn 
Muhammad ibn Khaldun al-Khadrami al-Maghzili (w. 808 H), Tirikb ib11 KhaldlHI yang juga 
biasa disebut dengan judul Kitib al- 'Jbar wa Diwio. al-Mubtada' wa al-Khabr fi Ayyim al- 'Arab 
wa al- 'Nam wa al-Barbar wa-man ·~ralwm min Dbawy al-Sultiin al-Akbar-terutama jilid II & 
III, (Beirut: Mu'assasah Jammal Ii al-Taba'ah wa al-Nathar, 1399 HI 1979 M.); (d) Philip K. 
Hitti, History of the Arabs: From the Earliest Times to the Present, (London: the McMillan 
Press, Ltd., 1974); (e) A.F.L Beeston (ed.), Arabic Literature to the End the Umayyad Period, 
(Cambridge: Cambridge University Press, 1983); dan (t) Erling L. Petersen, Ali 8Ild Mu'awiya in 
Early Arabic Tradition: Studies 011 the Genesis and Growth of Islamic Historical Writing U11til 
the End of the Ninth Century, (Copenhagen: Munksgoard, 1964). 

44Kitab-kitab yang dapat dirujuk antara lain: (a) Ahmad ibn Hanbal, Mus11ad Aflmad ib11 
lfanba~ (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.); (b) Abu Hajjaj al-Mizzi, TW,fah al-Ashri.f bi-Ma'rifah al­
A_trif; (India: Dar al-Qayyimah, 1972); dan (c) Abu al-Fida' Ismail ibn Katsir, Jiimi' al-Masiinid 
al-Kubri', (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.). 
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Agar pembahasan ini lebih terarah, maka dipandang perlu untuk menentukan 

metodologi penelitian yang dipergunakan. Landasan teori dan tinjauan pustaka 

dikemukakan sedemikian rupa untuk menunjukkan signifikansi kajian penelitian 

ini. Hal inijuga dimaksudkan untuk membedakan sejumlah kajian yang terdahulu 

dengan penelitian yang sedang dilakukan penulis. Sistematika penulisan juga 

dipaparkan sebagai gambaran awal penelitian ini. 

Bab II, membahas historisitas sahabat Nabi yang dibagi atas tiga sub-bab, 

yakni: (a) problem pendefinisian sahabat; (b) kontroversi sekitar 'adiifah sahabat; 

dan (c) afiliasi politik sahabat dan implikasinya terhadap periwayatan hadis. 

Pokok bahasan ini dimaksudkan untuk mendudukkan posisi sahabat sebagaimana 

adanya, dan bukan sebagaimana mestinya. Kajian tentang sahabat sclama ini 

berdiri pada dua kubu yang masing-masing berseberangan. Kalangan Sunni 

terkesan sangat normatif ("apa yang tersurat") dalam menilai sahabat. Sedang 

dari kubu Syiah dan Muktazilah dalam mengkaji sahabat terkesan sangat historis 

("apa yang merealita"). Tradisi yang demikian ini temyata juga berlanjut hingga 

di era modem. Penulis bermaksud untuk meretas ketegangan kedua kubu 

tersebut. 

Bab III, membahas perilaku keberagamaan sahabat. Dari hasil st udi awal, 

penulis menemukan bahwa temyata perilaku keberagamaan sahabat juga tidak 

seragam. Demikian pula halnya dengan perilaku politik, perilaku seks, dan 

keragaman pemahaman keagamaan mereka. Dari sini akan dilihat bahwa 

keragaman perilaku dan perbedaan pemahaman keagamaan sahabat sangat boleh 

jadi memiliki keterkaitan dengan hadis-hadis yang mereka riwayatkan. 

Bab IV, membahas sejumlah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat 

tertentu berdasarkan pada profesi yang digelutinya. Pertanyaan mendasar yang 
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ingin dijawab di sini adalah: (a) "siapa meriwayatkan apa"; dan (b) atas dasar apa 

ia meriwayatkannya. Benarkah ia menyebarkan hadis tersebut mumi atas nama 

agama, atau "mengatasnamakan agama'', atau ada motivasi lainnya. 

Bab V, penutup yang meliputi bahasan kesimpulan dan implikasi kajian. 

Bab ini adalah penting untuk menunjukkan hasil-hasil penelitian studi ini. Pada 

pembahasan ini akan terlihat dengan jelas orisinalitas kajian penulis. Selain 

kesimpulan juga akan dikemukakan implikasi kajian yang dimaksudkan sebagai 

rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. 



\,. 



A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasar pada sejumlah uraian pada bab-bab terdahulu, berikut ini akan 

dikemukakan beberapa refleksi pemikiran penulis: 

1. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa keterkaitan antara profesi 

sahabat dan hadis-hadis yang diriwayatkannya tidaklah seragam, tetapi 

beragam. Hal ini sangat tergantung dan dipengaruhi oleh individu setiap 

sahabat. Terkadang ditemukan seorang sahabat yang profesinya sebagai 

pedagang atau pebisnis yang sukses, dan bahkan terkenal sebagai 

konglomerat, tetapi ia tidak sempat mewartakan petunjuk-petunjuk Nabi 

saw. tentang kiat-kiat sukses bisnis yang digelutinya. Akan tetapi, 

aktivitas dan kiat-kiat sukses dalam bisnisnya justru diriwayatkan oleh 

sahabat lain, atau tabi'in yang menerima riwayat darinya atau telah 

menjadi muridnya. Contoh sahabat yang dapat disebut di sini adalah Abd 

Rahman ibn Auf dan Qilat Ummu Anmar (pebisnis wanita yang sukses). 

Hal yang sama juga dialami oleh sahabat utama atau sahabat senior yang 

di samping mereka termasuk al-sabiqun a/-awwalun (sahabat senior) juga 

sangat dekat dengan Nabi saw., seperti Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar ibn 

al-Khatthab, Utsman ibn Affan, dan Ali ibn Abi Thalib. Mereka ini sangat 

dekat dengan Nabi dalam hal kehidupan beragama, di samping juga 

memiliki hubungan persemandaan dengan Nabi saw. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya, mereka sangat sedikit meriwayatkan hadis dibanding 

dengan sahabat lainnya yang belakangan masuk Islam. 

357 
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2. Dari kajian ini pula ditemukan bahwa memang terdapat sekelompok 

sahabat yang berprofesi sebagai periwayat hadis. Sahabat yang termasuk 

dalam kelompok ini adalah mereka yang mendapat gelar "al-mukthirun fi 

al-riwayah (sahabat yang banyak meriwayatkan hadis), seperti Abu 

Hurairah, A'isyah, dan Abdullah ibn Mas'ud. 

3. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ternyata ditemukan indikasi yang 

kuat adanya hubungan antara profesi sahabat dan hadis-hadis yang 

mereka riwayatkan. Akan tetapi, bukan berarti bahwa para sahabat dalam 

meriwayatkan hadis semata-mata berdasar pada profesi yang mereka 

geluti. Mereka pada umumnya meriwayatkan hadis tetap pada misi 

utamanya, yakni untuk syiar agama Islam (Ii al-da 'wah). 

4. Varian-varian profesi sahabat terkait dengan perilaku keagamaan, politik, 

dan aktivitas keseharian lainnya sebagai anggota masyarakat. 

a. Perilaku keagamaan terkait dengan kesalehan mereka, muru'ah 

(menjaga kehormatan dalam menjalankan agama), keadilan mereka 

dalam periwayatan hadis, dan kezuhudan mereka dari kehidupan 

duniawi. Dalam hal (a) kesalehan ritual, Uthman ibn Maz'un dapat 

dijadikan sebagai contoh yang menarik. Ia lebih memilih untuk hidup 

asketis (zuhud). Pada siang harinya, ia berpuasa, dan pada malam 

harinya, ia pun salat semalaman. Hampir seluruh waktunya hanya 

digunakannya untuk beribadah. Keluarga hampir tidak menjadi 

perhatiannya lagi, sampai istrinya melaporkannya kepada Nabi saw. 

tentang perilakunya tersebut. Lalu, Nabi menasihatinya bahwa 

perilakunya itu kurang tepat. Saya sendiri, kata Nabi saw., di samping 

beribadah juga tetap melaksanakan rutinitas keseharian saya sebagai 
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kepala rumah tangga, tetap memerhatikan keluarga, menjaga 

kesehatan, dan seterusnya. (h) Abu Zar al-Ghifari hidup sangat 

sederhana dan menjadi pembela kaum must ad' afin. Pada saat yang 

sama, ia menjadi oposisi terhadap pemerintahan yang tidak berkeadilan 

sosial. (c) Abu Hurairah lebih sibuk mengumpulkan riwayat dan 

menyampaikannya kepada umat Islam. Ia menerima berbagai sumber 

riwayat, baik dari sahabat sendiri, dan tabi'in, bahkan dari riwayat 

isra'iliyat. Tampaknya, sahabat yang satu ini memilih periwayat hadis 

sebagai konsentrasinya. Ia tidak memedulikan lagi kehidupan dagang 

dan bisnis di pasar, sebagaimana kebanyakan masyarakat Madinah kala 

itu. 

b. Afiliasi dan perilaku politik sahabat terkait dengan aktivitas dan 

keterlibatannya dalam al-fitna al-kubra (prahara budaya?), tragedi al­

jamal (perang unta, antara Ali ibn Abi Thalib dengan A'isyah), 

lengsernya Utsman yang berakhir dengan peristiwa pembunuhan atas 

dirinya, sampai pada puncaknya terjadi tragedi Siffin (perang antara 

Mu'awiyah dan Ali). Yang menarik adalah ternyata afiliasi politik 

sahabat tidak semata-mata didasarkan pada ijtihad (hasil pemikiran 

yang mendalam) mereka. Hubungan kekerabatan .dan faktor 

kepentingan (interest) ternyata juga sangat memengaruhi mereka 

dalam menentukan dukungannya kepada sahabat yang sedang 

"bertikai''. Sebagai contoh adalah Abdullah ibn Amr ibn al-Ash yang 

mendukung Mu'awiyah karena kepatuhan kepada ayahnya Amr ibn al­

Ash. Oleh karena itu, al-Waqidy tidak memasukkannya terlibat dalam 

Perang Siffin (Jam yuqatil). 
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c. Patut pula dicatat bahwa pada kasus yang lain tidak selamanya 

hubungan darah menentukan koalisi atau dukungan politik. Sebagai 

contoh adalah Abdul Rahman ibn al-Walid yang mendukung 

Mu'awiyah dan saudaranya al-Muhajir ibn Khalid mendukung Ali. 

Padahal, keduanya adalah anak Khalid ibn al-Walid. Isteri Khalid ibn 

al-Walid adalah Lubabah binti al-Harith-binti al-Abbas ibn Abd al­

Mutthalib. Jadi, ia masih termasuk keluarga Nabi-ah/ al-bait. Oleh 

karena itu, mestinya keduanya lebih dekat kepada Ali. Tetapi, Abd 

Rahman temyata mengikuti/memilih dunia bapaknya-Khalid ibn al­

Walid-yang aristokrat. Sedangkan, Muhajir tetap memilih untuk 

mendukung Ali. 

d. Hal yang menarik adalah tidak semua pendukung Ali adalah karena 

Ali, tetapi karena Ammar ibn Y asir. Ketokohan Ammar ibn Y asir yang 

menjadi motivasi mereka untuk mendukung Ali, bukan karena cita-cita 

keagamaan yang diperjuangkan Ali ra. Pendukung kategori ini 

akhimya menarik dukungannya--mereka netral--setelah gugumya 

Ammar ibn Y asir. Khuzayrnah ibn Tsabit sebagai salah seorang yang 

dapat disebut di sini. 

e. Aqil ibn Abu Thalib saudara kandung Ali sendiri dan Amr Ibn al-Ash 

keduanya mendukung Mu'awiyah. Aqil memberikan dukungannya 

kepada Mu' awiyah setelah Ali tidak menepati kesepakatan dengannya, 

yakni, ketika masih di Kufah Aqil meminta kekayaan negara untuk 

kepentingan orang Islam, tetapi Ali tidak mengabulkannya. 

Sedangkan, Amr Ibn al-Ash, pada mulanya mendukung Ali, tetapi 

belakangan ia memihak Mu' awiyah. Setelah lengsemya Usman, 
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Mu'awiyah melakukan pendekatan kepada Amr Ibn Al-Ash, dan pada 

akhimya ia mendukungnya. 

Jadi, dukungan dan koalisi politik sahabat dimotivasi oleh beberapa 

faktor, yakni: (a) adanya hubungan kekerabatan; (b) bisa juga karena 

faktor kepentingan (interest) politik sahabat yang bersangkutan; atau (c) 

karena faktor karisma seorang sahabat. Ini jelas sangat berseberangan 

dengan pemahaman sebagian ulama. Sebagian ulama berpendapat bahwa 

"apa yang terjadi pada sahabat adalah ijtihad semata. Jika mereka 

temyata benar dalam tindakannya, tentu mereka mendapat dua pahala: 

pahala atas kebenaran ijtihadnya, dan pahala atas jerih-payahnya dalam 

berijtihad. Sebaliknya, jika salah, mereka masih mendapatkan satu pahala, 

yakni pahala berijtihad. Jadi, dengan sendirinya kita lebih baik 

mendiamkannya daripada memberi komentar dan penilaian atas 

kredibilitas dan integritas mereka, sebagaimana ungkapan lbnu Ruslan 

yang sangat populer: Ma jara bain al-sahabah naskutu 'anhu, wa ajr al­

ijtihad nuthbitu 'anhu. Adagium ini, dengan sendirinya, tidak semua 

sahabat dapat dimasukkan sebagai kelompok yang telah berijtihad dalam 

menentukan koalisi dan afiliasi politiknya. 

5. Keterlibatan sahabat dalam dunia usaha, seperti penjaga pasar, amil zakat, 

penjaga baitul ma/, dan kegiatan ekonomi lainnya; pengrajin seperti 

tukang kayu (seperti Habbab, orang yang menawarkan diri untuk 

membuat mimbar khotbah Nabi), tukang samak, pematung, penulis, da,n 

sastrawan. Tentu saja latar belakang profesi mereka ini akan berpengaruh 

dengan hadis-hadis yang mereka riwayatkan. 
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6. Dengan mempertimbangkan latar belakang kehidupan individu dan 

perilaku sahabat, baik perilaku keagamaan, politik, seks maupun aktivitas 

keseharian mereka, dengan sendirinya kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta 'dil 

bukan hanya berhenti untuk kalangan tabi'in, melainkan juga sahabat. 

Kaidah al-jarh wa al-ta'dil mesti diterapkan pada tabaqat al-sahabah, 

sebab para sahabat temyata bukan hanya kapasitas intelektualnya yang 

"bermasalah", melainkan juga kualitas pribadinya yang ''terganggu". 

7. Dari penelitian ini juga ditemukan banyak peristiwa yang kelihatannya 

sangat mengganggu kredibilitas sahabat dan posisi mereka sebagai "khair 

ummat-in" (umat yang terbaik). Hemat penulis, sejumlah peristiwa 

tersebut mestinya dilihat bukan hanya pada dataran moralitas, melainkan 

lebih dari itu. Peristiwa-peristiwa yang kelihatannya menyimpang harus 

dilihat dalam horizon yang lebih komprehensif. Sejarah sosial sahabat 

mestinya dilihat sebagai sebuah proses yang panjang untuk membangun 

masyarakat yang lebih baik (ideal). Masyarakat sahabat mesti dilihat 

sebagai sebuah komunitas yang sedang berproses untuk "menjadi" 

(becoming). Bagaimanapun bobroknya perilaku sahabat, tetap saja dalam 

diri mereka ada upaya dan komitmen untuk memperbaiki diri menjadi 

komunitas yang lebih baik. Mereka tetap saja mencita-citakan sebagai 

golongan yang ''khair ummat-in". Dari kajian ini pula nampak bahwa 

betapa masyarakat sahabat adalah sebuah masyarakat yang sangat 

terbuka, open-socicty--meminjam istilah Karl R. Popper. 

8. Pada saat yang sama, tidak perlu takut untuk mengungkap dan 

membongkar realitas dan kehidupan riil sahabat. Sebab, di samping 

mereka telah mendapat jaminan dan predikat sebagai "generasi terbaik", 
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juga jumlah mereka yang sangat banyak. Persentasi mereka yang hidup 

normal jauh lebih banvak ketimbang mereka yang hidup "menyimpang" 

dari aturan agama. Lagi pula, ketika mereka menyadari akan kesalahan 

yang diperbuatnya, sesegera mungkin mereka bertobat atas dosa-dosanya. 

Masyarakat sahabat laksana besi baja, semakin digosok, maka akan 

semakin tampak bajanya. Sahabat, semakin dikaji dan dikritik sekalipun, 

akan tampak bukan hanya kelemahan, dan kekurangannya, melainkan juga 

kebaikannya. 

B Saran-Saran 

1. Sebagai implikasi dari kajian ini adalah sahabat dalam periwayatan hadis 

yang selama ini dipahami "bebas" dari kepentingan, ternyata tidak 

seluruhnya benar. Sisi manusiawi dan afiliasi politik sahabat tentu saja 

tidak dengan serta-merta dapat diabaikan. Adagium yang berbunyi: al­

sahabat kulluhum 'udul-un, semua sahabat pasti adil dalam periwayatan 

dengan sendirinya perlu diverifikasi. 

2. Definisi sahabat juga ternyata sangat bervariasi dan bukannya tanpa 

tujuan. Pada masa awal, definisi sahabat sangat ketat. Sahabat ialah 

mereka yang pernah melihat Nabi, beriman, lama bersama dengannya, 

meriwayatkan hadis dan ikut beberapa kali dalam peperangan yang 

dipimpin langsung oleh Nabi. Namun belakangan, definisi ini mengalami 

perubahan dengan sedikit "longgar". Sahabat adalah mereka yang pernah 

melihat Nabi, beriman kepada Islam, tanpa disyaratkan "ikut berperang 

bersama dengan Nabi dan meriwayatkan hadis." Definisi yang longgar ini 

berpengaruh terhadap banyaknya jumlah hadis yang diwartakan oleh 
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puluhan ribu orang yang dikategorikan sebagai sahabat. Penulis menduga 

bahwa definisi yang longgar ini dibuat untuk "mengakomodasi dan 

mengapresiasi'' sejumlah riwayat dari mereka yang "diduga" sebagai 

sahabat. Dengan sendirinya, hadis bertambah banyak. Hal ini tentu 

berkesesuaian dengan teori projecting back atau backward project yang 

digagas oleh Joseph Shacht dan G.H.A Juynboll, hadis cenderung 

berkembang pada periode belakangan. Hal itu berarti banyak hadis yang 

merupakan "produk" belakangan. 

Ulama hadis (muhaddisin) telah menulis banyak kitab mengenai 

kecenderungan dan faktor-faktor yang melatari gerakan pemalsuan hadis. 

Jadi, meskipun ada teori yang cenderung dan bahkan sangat skeptis 

terhadap otentisitas hadis, baik dari kalangan islamisis (baca: "oreintalis"; 

Ignaz Goldziher, J. shacht, G.H.A Juynboll) maupun dari umat Islam 

sendiri (baca: ingkar al-sunnah), hal ini tidak perlu dikhawatirkan. Ulama 

hadis telah mengantisipasinya, baik yang hidup masa klasik Islam maupun 

mereka yang hidup di era modem, seperti M. Musthafa Azami. 

3. Kajian yang menarik untuk dikembangkan lebih lanjut adalah "wama dan 

varian-varian keberagamaan" pada · wilayah-wilayah tertentu, seperti 

mengapa di Irak dan Syiria ''wama dan kecenderungan keberagamaannya 

rasional, sedang di Hijaz justru sebaliknya. Tentu, hal ini tidak terlepas 

dari peran dari sahabat yang menyebarkan dan mengembangkan Islam di 

wilayah-wilayah tersebut. Pergumulan unsur dan nilai universalisme Islam 

dan kearifan lokal adalah menarik untuk dicermati di sini. Jadi, wama dan 

corak keberagamaan tiap-tiap wilayah, tidak terlepas dari kreativitas dan 

ijtihad dari sahabat Nabi. Dari sini dapat dipahami bahwa Islam pada 
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masa Nabi dan sahabatnya sekalipun belumlah final. Dengan demikian, 

hadis yang berbunyi: khair al-quruni qamy, thumma al-lazina yalunahum, 

thumma al-lazina yalunahum (sebaik-baik zaman adalah zaman-ku, 

kemudian herikutnya [masa sahabat], kemudian berikutnya [masa tabi'in] 

perlu dikritisi. Sebab, hadis ini dapat saja mengakibatkan "pemasungan" 

kreativitas dan "pembakuan" doktrin/ ajaran Islam. 
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